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The study aims to: 1). Find out the roles of students of SD/MI 
implementing PMRI, and SD/MI not implementing PMRI in the teaching and 
learning process of Mathematics among students of Grade VII of SMP/MTs. 2). 
Find out differences in the ways of reasoning and working of students of SD/MI 
implementing PMRI, and SD/MI which not implementing  PMRI in the teaching 
and learning process of Mathematics among students of Grade VII of SMP/MTs. 
3). Find out the differences in attitudes and interest of learning Mathematics of 
students of SD/MI implementing PMRI, and SD/MI not implementing PMRI in 
the teaching and learning process of Mathematics among students of Grade VII of 
SMP/MTs. 4). Find out the differences in concept understanding towards 
Mathematics of students of SD/MI implementing PMRI, and SD/MI not 
implementing PMRI in the teaching and learning process of Mathematics among 
students of Grade VII of SMP/MTs. 
The study uses Descriptive-Qualitative research. The subject of the 
research includes 5 students of Grade VII F of SMP Negeri Kalasan who come 
from SD/MI not implementing   PMRI, and 5 students of Grade VII A of MTs 
Negeri Yogyakarta 2 who come from SD/MI   implementing PMRI. 
The research instrument consists of questionnaires and interview sheet for finding 
out the student’s learning interest, observation sheet for finding out student’s roles 
in joining the teaching and learning process, test book/test items for finding out 
the student’s concept understanding towards Mathematics, and video tapes. 
The data analysis suggests that: 1. a.  The role of students who come from 
SD/MI not implementing PMRI in the teaching and learning process of 
Mathematics among students of Grade VII of SMP/MTs: i). Students tend to be 
passive in joining the teaching and learning process of Mathematics. ii). Students 
tend to be the object of the teaching and learning process. iii). Students tend to be 
passive in receiving concept/knowledge from teachers who convey the material 
actively. iv). Students are not habituated to convey ideas or opinions. v). Students 
rarely work in groups. 1. b. The role of students who come from SD/MI 
implementing PMRI in the teaching and learning process of Mathematics among 
students of Grade VII of SMP/MTs: i). Students tend to be active in joining the 
teaching and learning process of Mathematics. ii). Students tend to be the subject 
of the teaching and learning process. iii). Students tend to be active in receiving 
concept/knowledge from teachers who convey the material actively. iv). Students 
are habituated to convey ideas or opinions. v). Students are habituated to work in 
groups. 2. a. The ways of reasoning and working of students of Grade VII of 
SMP/MTs who come from SD/MI not implementing PMRI: i). The way of 
reasoning focuses on products/outputs. ii). The way of working is mostly 
individual. iii). The way of working on test items is rarely varied. 2. b. The ways 
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of reasoning and working of students of Grade VII of SMP/MTs who come from 
SD/MI implementing PMRI: i). The way of reasoning focuses on process. ii). The 
way of working is mostly group work. iii). The way of working on test item is 
varied. 3. a.  The learning interest of students of Grade VII of SMP/MTs who 
come from SD/MI not implementing PMRI: i). Students with high learning 
interest reach 20%. ii). Students with medium learning interest reach 10%. iii). 
Students with low learning interest reach 20%. 3. b. The learning interest of 
students of Grade VII of SMP/MTs who come from SD/MI implementing PMRI: 
i). Students with high learning interest reach 30%. ii). Students with medium 
learning interest reach 0%. iii). Students with low learning interest reach 20%. 4. 
a. The concept understanding towards Mathematics of students of Grade VII of 
SMP/MTs who come from SD/MI not implementing PMRI: i). Students 
understand the concept of Mathematics more quickly in term of simple exercises. 
ii). Students find it hard to understand the concept of Mathematics in term of 
exercises related to daily life. 4. b. The concept understanding towards 
Mathematics of students of Grade VII of SMP/MTs who come from SD/MI not 
implementing PMRI: i). Students understand the concept of Mathematics more 
quickly in term of exercises related to daily life. ii). Students understand the 





















A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan suatu bangsa salah satunya dipengaruhi oleh sumber daya 
manusia. Untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas 
diperlukan pendidikan yang berkualitas pula, sehingga pendidikan harus 
diselenggarakan dengan kesungguhan yang tinggi agar menghasilkan 
keluaran/lulusan yang berkualitas. 
Di Republik Indonesia kualitas sumber daya manusia secara umum masih 
cukup rendah, sehingga penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berkembang pesat, masih sangat memprihatinkan. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga mampu menguasai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah dengan cara meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika di sekolah. Pembelajaran matematika 
memerlukan pemahaman tentang kebutuhan belajar siswa, kesiapan belajar dan 
pelayanan fasilitas pembelajaran, sehingga kesempatan bagi siswa untuk 
mempelajari matematika secara aktif dalam membangun struktur konsep melalui 
pengetahuan dan pengalamannya dapat tercapai. Berdasarkan kenyataan dalam 
kehidupan sehari-hari, bahwa teknologi tinggi juga mengandung komponen ilmu-
ilmu dasar (Basic Sciences), termasuk matematika dalam kadar yang tinggi pula, 
oleh karena itu kebutuhan sumber daya manusia yang menguasai matematika 
merupakan hal yang tidak dapat dihindari. 
Mata pelajaran matematika pada setiap jenjang sekolah merupakan salah 
satu mata pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa,  sehingga minat dan motivasi 
belajar dalam mempelajari matematika rendah. Hal ini merupakan salah satu 
penyebab sikap yang rendah  dalam mempelajari matematika, sehingga 
kemampuan pemahaman konsep matematika rendah. Menurut Paul (1963: 519), 
sikap merupakan suatu kesiapan individu untuk bereaksi sehingga merupakan 
disposisi yang secara relatif tetap yang telah dimiliki melalui pengalaman yang 
berlangsung secara reguler dan terarah. 
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Menurut W. S. Winkel (1986), minat diartikan  sebagai kecenderungan 
yang agak menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang/hal tertentu 
dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Pemahaman (comprehension) 
memiliki arti mendasar yang meletakkan bagian-bagian belajar pada proporsinya. 
Tanpa itu ketrampilan (skill) pengetahuan dan sikap tidak akan bermakna. Dalam 
belajar unsur pemahaman (comprehension) tidak dapat dipisahkan dari unsur-
unsur psikologis yang lain. Dengan motivasi, konsentrasi dan reaksi, subyek 
belajar dapat mengembangkan fakta-fakta, ide-ide, atau ketrampilan (skill), 
kemudian dengan unsur organisasi subyek belajar dapat menata dan mentautkan 
hal-hal tersebut bersama-sama menjadi suatu pola yang logis, Sardiman A.M 
(1996: 42-43). Sampai saat ini sebagian besar proses belajar mengajar matematika 
khususnya di SMP/MTs, masih didominasi oleh paradigma mengajar, dengan ciri-
ciri: 
1. Pengetahuan dipandang guru sebagai suatu yang sudah jadi dan ada di 
”luar sana”. 
2. Pengetahuan yang sudah jadi itu bisa ditransfer dari pikiran mereka yang 
mengetahui ke pikiran mereka yang sedang belajar. 
3. Pengetahuan itu dapat disalurkan dalam kelompok-kelompok kecil berupa 
”chunks” atau bits. 
4. Belajar bersifat linier dan kumulatif. 
5. Berorientasi pada pengajar dan kegiatan dikontrol oleh pengajar. 
6. Belajar cenderung bersifat individualistik dan kompetitif. 
7. Kurang memperhatikan/mempertimbangkan bakat (talent) dan 
kemampuan (ability), Marpaung (2001). 
Pada pembelajaran matematika yang didasarkan atas paradigma mengajar, 
guru aktif mentransfer pengetahuan yang sudah jadi (hasil pemikiran 
metematikawan) ke pikiran siswa, dan siswa pasif sehingga  menuruti apa saja 
yang disampaikan guru, tidak bersikap kritis bahkan berusaha menghafalkan 
semua konsep, rumus dan prosedur. Pemahaman terhadap konsep-konsep 
matematika rendah, sehingga siswa tidak dapat menggunakan untuk 
menyelesaikan masalah, khususnya kalau masalah kompleks. Akhirnya belajar 
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matematika dianggap beban yang sangat berat, bahkan menganggap matematika 
mata pelajaran yang sulit dan menakutkan. 
Freudenthal mengkritik pengajaran matematika semacam itu, sebagai anti 
– didaktik, sebab bertentangan dengan cara matematikawan menemukan konsep 
matematika tersebut (Freudenthal, dalam Marpaung 2001). Seharusnya belajar 
matematika itu seperti halnya matematikawan menemukan konsep-konsep 
matematika yaitu dengan berbuat, bukan memindahkan konsep-konsep yang 
sudah ditemukan itu kepada  pikiran siswa tanpa memperhatikan bagaimana dulu 
konsep-konsep itu ditemukan (invented ), Marpaung (2001). Menurut Freudenthal 
pembelajaran itu harus dilakukan sedemikian rupa sehingga siswa seolah-olah 
menemukan kembali (reinvent) konsep-konsep itu. Siswa harus aktif melakukan 
refleksi, abstraksi, formalisasi dan aplikasi. Paradigma mengajar harus diubah 
menjadi paradigma belajar, dengan ciri-ciri: 
1. Pengetahuan itu ada di dalam pikiran orang yang sedang belajar dan di 
bentuk oleh pengalaman individual. 
2. Pengetahuan itu dikontruksi atau diciptakan oleh manusia. 
3. Belajar berorientasi pada dan dikontrol oleh siswa. 
4. Lingkungan belajar dan yang belajar itu bersifat kooperatif, kolaboratif 
dan supportive. 
5. Memperhatikan bakat dan kemampuan. (Barr, R.B dan Tagg, J 1995; 
dalam Marpaung, 2001). 
Sejak tahun 1971 Freudenthal mengembangkan suatu pendekatan teoristis 
terhadap pembelajaran matematika yang dikenal dengan RME (Realistic 
Mathematics Education). Pendekatan RME dengan budaya Indonesia, dikenal 
PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia) yang dimulai tahun 2001 
telah diujicobakan dan implementasikan di beberapa SD/MIN di Indonesia. 
Dalam banyak hal PMRI mempunyai kesamaan dengan RME tetapi dalam 
beberapa hal berbeda karena konteks budaya dan lingkungan berbeda. Marpaung  
(2006) mendeskrepsikan karakteristik PMRI: 
1. Murid aktif, guru aktif (Matematika sebagai aktifitas manusia). 
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2. Pembelajaran sedapat mungkin dimulai dengan menyajikan masalah 
kontekstual/realistik. 
3. Guru memberi kesempatan pada siswa menyelesaikan masalah dengan 
cara sendiri. 
4. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
5. Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan kelompok (kecil atau besar). 
6. Pembelajaran tidak selalu di kelas (bisa di luar kelas, duduk di lantai, pergi 
keluar sekolah untuk mengamati atau mengumpulkan data). 
7. Guru mendorong terjadinya interaksi dan negosiasi, baik antara siswa dan 
siswa, juga antara siswa dan guru. 
8. Siswa bebas memilih modus representasi yang sesuai dengan struktur 
kognitifnya sewaktu menyelesaikan suatu masalah (Menggunakan model). 
9. Guru bertindak sebagai fasilitator (Tutwuri Handayani). 
10. Kalau siswa membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah jangan 
dimarahi, tetapi dibantu melalui pertanyaan-pertanyaan (Sani dan 
motivasi). 
Dalam proses pembelajaran guru harus mampu menerapkan pembelajaran 
yang efektif, agar siswa dapat memahami materi yang diajarkan sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. Tujuan pembelajaran matematika adalah:  
1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 
kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistensi. 
2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa 
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 
3. Mengembangkan kemampun memecahkan masalah. 
4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, 
catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 
Depdiknas (2003: 2). 
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Proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif,  bila seluruh komponen 
yang berpengaruh dalam proses saling mendukung, dalam rangka mencapai 
tujuan, komponen-komponen yang dimaksud adalah: siswa, kurikulum, guru, 
metode pembelajaran, sarana dan prasarana, serta lingkungan. Standar kompetensi 
mata pelajaran matematika SMP/MTs menyatakan bahwa untuk membantu 
pemahaman siswa, guru hendaknya memilih strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan bahan yang dipelajari. Strategi yang dianut dalam pembelajaran 
matematika adalah belajar aktif, yang dimaksud belajar aktif adalah dalam proses 
belajar siswa melibatkan segenap potensinya, sehingga dalam kegiatan proses 
pembelajaran ada interaksi antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa. 
Komunikasi yang terjadi tidak  terjadi satu arah dari guru ke siswa saja, tetapi 
banyak arah. Menurut Pat Hollingsworth&Gina Lewis (2008: 8), siswa belajar 
secara aktif ketika mereka secara terus menerus terlibat, baik secara mental, 
ataupun secara fisik. Pembelajaran aktif itu penuh semangat, hidup, giat, 
berkesinabungan, kuat dan efektif. Bila mereka belajar dalam ruang kelas akan 
tampak adanya kebebasan untuk bergerak, sehingga siswa lebih banyak diberi 
kesempatan untuk menemukan sendiri. Dalam hal ini pengertian lebih 
diutamakan, penyelidikan dan pemecahan masalah lebih banyak digunakan dari 
pada hapalan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru sebagai pengelola kelas 
harus dapat mengubah proses pembelajaran matematika di SMP/MTs dari 
paradigma mengajar ke paradigma belajar, yang sesuai dengan kondisi dan materi. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Pemahaman (comprehension) memiliki arti mendasar yang meletakkan 
bagian-bagian belajar pada proporsinya. Tanpa itu ketrampilan (skill) pengetahuan 
dan sikap tidak akan bermakna. Dalam belajar unsur pemahaman 
(comprehension) tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur psikologis yang lain. 
Dengan motivasi, konsentrasi dan reaksi, subyek belajar dapat mengembangkan 
fakta-fakta, ide-ide, atau ketrampilan (skill), kemudian dengan unsur organisasi 
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subyek belajar dapat menata dan mentautkan hal-hal tersebut bersama-sama 
menjadi suatu pola yang logis, (Sardiman A.M; 1996: 42-43). 
Pertanyaan yang muncul adalah: 
1. Dampak apa yang dapat diamati, dalam cara berpikir dan bekerja siswa 
yang berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak 
menerapkan PMRI di kelas VII SMP/MTs, pada waktu belajar  
matematika? 
2. Bagaimana cara berpikir dan bekerja siswa yang berasal dari SD/MI yang 
menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak menerapkan PMRI di kelas VII 
SMP/MTs, dalam merumuskan konsep matematika? 
3. Bagaimana ketrampilan (skill) dan kreativitas siswa yang berasal dari 
SD/MI yang menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak menerapkan PMRI, 
di kelas VII SMP/MTs dalam menyelesaikan suatu masalah matematika? 
4. Adakah perubahan tingkah laku, sikap, dan minat siswa yang berasal dari 
SD/MI yang menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak menerapkan PMRI  
di kelas VII SMP/MTs, terhadap mata pelajaran matematika,  dan kalau 
ada bagaimana? 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi pada bagian B, maka 
peneliti merumuskan sebagai berikut; 
1. Berkaitan dengan proses pembelajaran. 
Bagaimana peran siswa yang berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI 
dan SD/MI yang tidak menerapkan PMRI dalam proses pembelajaran 
matematika di kelas VII SMP/MTs?  
2. Berkaitan dengan dampak pembelajaran pada siswa. 
a. Bagaimana perbedaan cara berpikir dan bekerja siswa yang berasal 
dari SD/MI yang menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak 
menerapkan PMRI  di kelas VII SMP/MTs? 
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b. Bagaimana perbedaan, minat belajar siswa yang berasal dari SD/MI 
yang menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak menerapkan PMRI di 
kelas VII SMP/MTs? 
c. Bagaimana perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang 
berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak 
menerapkan PMRI di kelas VII SMP/MTs? 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui peran siswa yang berasal dari SD/MI yang 
menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak menerapkan PMRI dalam 
proses pembelajaran matematika di kelas VII SMP/MTs. 
2. Untuk mengetahui perbedaan cara berpikir dan bekerja siswa yang 
berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak 
menerapkan PMRI, dalam  menyelesaikan masalah matematika di 
kelas VII SMP/MTs. 
3. Untuk mengetahui perbedaan minat belajar matematika siswa yang 
berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak 
menerapkan PMRI di kelas VII SMP/MTs. 
4. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep matematika siswa 
yang berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI dan SD/MI yang 
tidak menerapkan PMRI di kelas VII SMP/MTs. 
 
E. Batasan Istilah 
 Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan – 
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai 
sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif, konstan dan berbekas 
(W.S. Winkel, 1996:53). 
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2. Pemahaman (Comprehension) dapat diartikan menguasai sesuatu dengan 
fikiran, (Sardiman A.M; 1996: 42-43). 
3. Sikap merupakan suatu kesiapan individu untuk bereaksi sehingga 
merupakan disposisi yang secara relatif tetap yang telah dimiliki melalui 
pengalaman yang berlangsung secara reguler dan terarah, (Paul; 1963: 
519). 
4. Minat diartikan  sebagai kecenderungan yang agak menetap dalam 
subyek untuk merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa 
senang berkecimpung dalam bidang itu, (W. S. Winkel;  1986). 
5. Berpikir adalah aktifitas mental untuk dapat merumuskan pengertian, 
mensintesis, dan menarik kesimpulan, (Sardiman, A. M; 1996: 45). 
6. Metode adalah cara kerja bersifat relatif umum yang sesuai untuk 
mencapai tujuan tertentu, (Marpaung, 1992). 
7. Peran siswa adalah aktifitas siswa selama proses pembelajaran 



















  BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pengertian Matematika 
Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang 
berarti belajar atau hal yang dipelajari. Ciri utama matematika adalah penalaran 
deduktif, yaitu kebenaran pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari 
kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan bersifat 
konsisten.  
Ada beberapa ahli mengemukakan pengertian matematika adalah sebagai 
berikut; 
1. Define mathematics "the abstract science which investigates 
deductively the conclusions implicit in the elementary conceptions of 
spatial and numerical relations, and which includes as its main 
divisions geometry. 
(http://en.wikipedia.org/wiki/Definitions_of_mathematics, 2009) 
2. Menurut James (dalam Suherman, 1993: 120) bahwa matematika 
adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan 
konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak, 
yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu; aljabar, analisis dan geometri. 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang membutuhkan pola 
pikir, penalaran dan logika. 
3. Menurut Johnson dan Rising (dalam Erman Suherman dan Udin S. 
Winatasaputra, 1993: 120) bahwa matematika adalah pola berfikir, 
pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis. Matematika adalah 
bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, 
jelas dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih 
berupa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi. 
4. Menurut Jourdain Philip (2003),  Mathematicians formulate new 
conjectures and establish truth by rigorous deduction from 
appropriately chosen axioms and definitions. 
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5.  Menurut  Ronald Brown and Timothy Porter (2009): The 
mathematician: Mathematics is about the study of pattern and 
structure, and the logical analysis and calculation with patterns and 
structures. In our search for understanding of the world, driven by the 
need for survival, and simply for the wish to know what is there, and 
to make sense of it, we need a science of structure, in the abstract, and 
a method of knowing what is true, and what is interesting, for these 
structures. Thus mathematics in the end underlies and is necessary for 
all these other subjects. 
Dari beberapa pendapat di atas, ditarik kesimpulan bahwa matematika 
berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep yang dapat mengungkapkan 
sesuatu melalui bukti, fakta, ketrampilan, prinsip dan penalarannya secara 
induktif-deduktif. 
 
B. Pendekatan Pembelajaran Matematika 
Berdasarkan standar kompetensi mata pelajaran matematika SMP/MTs. 
(Depdiknas 2003: 4), pendekatan pembelajaran hendaknya mengikuti kaidah 
pedagogik secara umum, yaitu pembelajaran diawali dari kongkrit ke abstrak, dari 
sederhana ke kompleks dan dari mudah ke sukar.  Belajar akan bermakna bagi 
siswa apabila mereka aktif dengan berbagai cara untuk mengkontruksi atau 
membangun sendiri pengetahuannya. Dengan demikian suatu rumus, konsep, atau 
prinsip dalam matematika, seyogyanya ditemukan oleh si pembelajar dibawah 
bimbingan guru (guided re-invention). Pembelajaran yang mengkondisikan siswa 
untuk menemukan kembali membuat mereka terbiasa melakukan penyelidikan 
dan menemukan sesuatu. Secara khusus, pendekatan pemecahan masalah 
merupakan fokus dalam pembelajaran matematika. Masalah boleh tertutup atau 
mempunyai solusi tunggal, juga dapat terbuka atau dicoba diselesaikan dengan 




1. Soal mencari (problem to find), yaitu mencari, menentukan, atau mendapatkan 
nilai atau obyek tertentu yang tidak diketahui dalam soal dan memenuhi 
kondisi atau syarat yang sesuai dengan soal. 
Obyek yang ditanyakan atau dicari (unknown), syarat-syarat yang memenuhi 
soal (conditions) dan data atau informasi yang diberikan merupakan bagian 
penting atau pokok dari sebuah soal mencari dan harus dipahami serta 
dikenali dengan baik pada saat awal memecahkan masalah. 
2. Soal membuktikan (problem to prove), yaitu prosedur untuk menentukan 
apakah suatu pernyataan benar atau tidak benar. Soal membuktikan terdiri atas 
bagian hipotesis dan kesimpulan. Pembuktian dilakukan dengan membuat 
atau memproses pernyataan yang logis dari hipotesis menuju kesimpulan, 
sedangkan untuk membuktikan bahwa suatu pernyataan tidak benar, cukup 
diberikan contoh penyangkalnya sehingga pernyataan tersebut tidak benar. 
(Depdiknas, 2003) 
Perhatikan diagram pemecahan masalah di bawah ini! Soal atau masalah 
nyata disederhanakan (simplikasi) kemudian dirumuskan atau diformulasikan ke 
dalam soal yang bisa diselesaikan secara matematika, lalu proses matematisasi 
yaitu proses menyatakan soal ke dalam bahasa matematika, sehingga diperoleh 
model matematika. Solusi ini kemudian ditafsirkan atau diinterpretasikan sebagai 
penyelesaian masalah matematika. 
 
Gambar 1: Skema Penyelesaian Masalah Matematika, (Depdiknas, 2003). 
SITUASI MASALAH 











Beberapa ketrampilan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah adalah: 
 Memahami soal: memahami dan mengidentifikasi apa fakta atau informasi 
yang diberikan, apa yang ditanyakan, diminta untuk dicari, atau dibuktikan. 
 Memilih pendekatan atau strategi pemecahan: misalkan menggambarkan 
masalah dalam bentuk diagram, memiih dan menggunakan pengetahuan 
aljabar yang diketahui dan konsep yang relevan untuk membentuk model atau 
kalimat matematika. 
 Menyelesaikan model: melakukan operasi hitung secara betul dalam 
menerapkan strategi, untuk mendapatkan solusi masalah. 
 Menafsirkan solusi: memperkirakan dan memeriksa kebenaran jawaban, 
masuk akalnya jawaban, dan apakah memberikan pemecahan terhadap 
masalah semula. 
Dalam pembelajaran, guru dapat mengkombinasikan berbagai metode 
mengajar di dalam kelas, misalnya: 
 Ekspositori dan ceramah. Ini mudah dan murah, tetapi tidak efektif sehingga 
perlu diimbangi dengan bentuk kegiatan lainnya. 
 Penyelidikan atau penemuan sendiri (inquiri): melatih siswa untuk 
menemukan konsep atau pemecahan masalah. 
 Pengelolaan siswa: kerja perseorangan atau kelompok untuk membahas 
konsep atau memecahkan masalah. 
 Penekanan pada siswa: memberi tugas kepada siswa untuk mencari sumber 
informasi ke perpustakaan atau sumber belajar lainnya. 
 Permainan: mengenalkan atau menggunakan konsep matematika melalui 
berbagai bentuk permainan. 
Menurut Piaget (1980: 37) manusia tumbuh, beradaptasi dan berubah 
melalui perkembangan fisik, perkembangan kepribadian, perkembangan sosio 
emosional dan perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif sebagian besar 
tergantung kepada seberapa jauh anak memanipulasi dan aktif dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. Pemanfaatan teori Piaget (1980) dalam pembelajaran 
dapat dinyatakan sebagai berikut: 
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a. Memusatkan pada proses berfikir atau proses mental, dan bukan sekedar 
pada hasilnya. Disamping kebenaran siswa, guru harus memahami proses 
yang digunakan siswa sehingga sampai pada jawaban itu. 
b. Mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri, dan keterlibatan 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Di dalam kelas, penyajian pengetahuan 
jadi (ready made) tidak mendapat penekanan, melainkan anak didorong 
menemukan sendiri pengetahuan itu melalui interaksi dengan 
lingkungannya. 
c. Memaklumi adanya perbedaan individual dalam kemajuan perkembangan. 
Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh melewati 
urutan perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu berlangsung dengan 
kecepatan berbeda. Bagi guru matematika nyata sangat relevan, karena dengan 
menggunakan teori itu guru akan bisa mengetahui adanya tahap perkembangan 
tertentu pada kemampuan berfikir anak-anak di kelas atau di sekolahnya. Dengan 
demikian guru bisa memberikan perlakuan yang tepat bagi para siswanya, 
misalnya dalam menggunakan metode pada penyampaian materi, penyediaan alat 
peraga, dan sebagainya yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa. 
Menurut Treffers (dalam Erman Suherman, 2003: 145) berdasarkan 
matematisasi horisontal dan vertikal, secara umum pendekatan pembelajaran 
matematika adalah: 
 Mekanistik atau pendekatan tradisional 
Dalam pendekatan tradisional ini pembelajaran matematika lebih difokuskan 
pada tubian (drill), dan penghafalan rumus saja, sedangkan proses 
matematisasi horizontal dan vertikal tidak nampak. 
 Emperistik 
Lebih menekankan pada proses matematisasi horisontal dan cenderung 
mengabaikan matematisasi vertikal. 
 Strukturalistik 
Lebih menekankan pada matematisasi vertikal dan cenderung mengabaikan 
matematisasi horizontal, pendekatan ini yang materinya sering disebut (new 




Memberikan perhatian yang seimbang antara matematisasi horizontal dan 
vertikal dan disampaikan secara terpadu kepada siswa 
 
1). Pendekatan Pembelajaran Mekanistik 
Pendekatan pembelajaran mekanistik, merupakan pendekatan tradisional 
dan didasarkan pada apa yang diketahui dari pengalaman sendiri (diawali dari 
yang sederhana ke yang lebih kompleks), dimana guru mengajar secara klasikal 
dengan metode ekspositorik/ceramah, pelaksanaan pembelajaran menggambarkan 
suatu kegiatan guru aktif mentransfer informasi dan memberikan tugas, sedangkan 
kegiatan siswa pasif dalam proses pembelajaran, aktifitas siswa cukup 
mendengarkan atau menulis penjelasan/informasi dari guru, sehingga interaksi 
yang tejadi  satu arah dari guru ke siswa.  
Pendekatan mekanistik bersifat algoritmik dan cenderung menjadikan 
proses pembelajaran menggunakan ceramah dan latihan yang didasarkan pada 
rumus-rumus atau hukum matematika. 
Metode yang digunakan pada pendekatan mekanistik adalah: 
i. Metode Ceramah 
Menurut J.J Hasibuan metode ceramah adalah cara penyampaian bahan 
pelajaran dengan komunikasi lesan. 
a. Kelebihan metode ceramah 
 Menghemat penggunaan waktu mengajar di dalam kelas karena guru 
dapat menyampaikan buah pikirannya langsung pada sasaran. 
 Guru dapat menguasai seluruh arah pembicaraan dalam kelas. 
 Memungkinkan guru menghadapi murid-murid dalam jumlah 
banyak dan jika perlu menyajikan materi pelajaran yang banyak 
pula. 
b. Kelemahan metode ceramah 
 Guru kesulitan mengetahui sampai di mana siswa memahami apa 
yang dipelajari. 
 Menempatkan siswa pada posisi belajar mendengar dan mencatat. 
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 Cenderung merupakan proses satu arah, sehingga siswa pasif. 
 Berlangsung menurut kecepatan guru dan bukan kecepatan siswa. 
 Membuat siswa cenderung untuk menerima guru sebagai yang 
mutlak benar sehingga cenderung pula untuk tergantung kepada 
guru. 
c. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan metode ceramah. 
 Guru mempresentasikan bahan ajar (materi pelajaran), siswa 
mendengarkan dan mencatat. 
 Guru memberikan contoh soal dan cara penyelesaiannya, siswa 
mendengarkan dan mencatat. 
 Guru memberikan soal-soal sedangkan siswa mengerjakan. 
 Guru dan siswa mengerjakan soal-soal. 
 Guru memberikan tugas/PR,  (Purwoto, 1997: 74) 
 
ii. Metode Tanya Jawab 
 Menurut Nana Sudjana (1989), metode tanya jawab adalah metode mengajar 
yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat (two way 
traffic), sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. 
 
a. Kelebihan metode tanya jawab 
Menurut Hasibuan dan Moedjiono (1995), kelebihan metode tanya jawab 
adalah: 
o Pertanyaan dapat membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa 
terhadap materi yang dibicarakan. 
o Pertanyaan mengembangkan pola berfikir dan belajar aktif siswa yang 
bersangkutan. 
o Pertanyaan merangsang siswa berfikir dan memusatkan perhatian. 
o Pertanyaan dapat mengurangi proses lupa karena siswa sendirilah 
yang terlibat dalam proses pembelajaran. 
o Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
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b. Kelemahan metode tanya jawab 
o Dapat menimbulkan penyimpangan pembicaraan, lebih-lebih jika 
siswa memberikan jawaban/mengajukan pertanyaan yang dapat 
menimbulkan beberapa masalah baru dan kemudian menyimpang dari 
pokok masalah. 
o Dapat menghambat cara berfikir siswa bila guru kurang /tidak mampu 
membawakan tanya jawab dengan baik, misalnya guru yang meminta 
jawaban yang persis seperti yang ia kehendaki, kalau tidak dinilai 
salah, (Sriyono dkk, 1992). 
o Tidak mungkin melibatkan seluruh siswa dalam satu kelas selama satu 
jam pelajaran. 
o Siswa dapat dicekam rasa takut ketika diberi pertanyaan/disuruh 
menjawab pertanyaan. 
o Apabila pertanyaan diberikan berdasarkan nomor absen, maka siswa 
yang sudah mendapat giliran /masih jauh dari giliran tidak akan 
berfikir karena gilirannya sudah lewat, suasana ini dapat membuat 
kelas ramai. 
 
2). Pendekatan Pembelajaran Konstektual/Realistik 
Menurut Marpaung (2001), pendekatan konstektual (di Belanda disebut 
pendekatan realistik) dalam pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran 
yang didasarkan atas beberapa pemikiran: 
1.  Pengetahuan itu adalah konstruksi dari manusia itu sendiri. 
2. Dalam mengkonstruksi pengetahuan yang belajar harus aktif. Aktif 
melakukan matematisasi. Matematisasi adalah suatu proses yang meliputi 
dua hal; 
a.  Matematisasi horisontal 
b.  Matematisasi vertikal. 
3. Belajar matematika hendaknya dimulai dari masalah-masalah yang realistik 
bagi siswa, yang bisa dibayangkan oleh mereka atau bermakna bagi mereka. 
4. Pembelajaran secara konstektual memperhatikan saling ketertarikan antara 
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konsep-konsep dan keterpaduan masalah. 
5. Guru memposisikan diri sebagai teman belajar. 
6. Dalam merekonstruksi atau mereinvent pengetahuan itu guru dapat memberi  
  bimbingan pada siswa (guidance principle). 
Hans Freudenthal (dalam Sutarto Hadi, 2005: 8) menyatakan konsep 
matematika muncul dari proses matematisasi, yaitu dimulai dari penyelesaian 
suatu masalah yang terkait dengan konteks (context-link solution) secara perlahan 
siswa mengembangkan pemahaman matematika ketingkat yang lebih formal. 
Suryanto dalam majalah PMRI (2007: 8) mengemukakan kekhususan 
pembelajaran dengan pendekatan realistik sebagai berikut; 
1.  Pengenalan konsep matematika baru dilakukan dengan memberikan kepada 
siswa realistic constektual problem. 
2.  Dengan bantuan guru/temannya, siswa dipersilahkan memecahkan masalah 
konstektual yang realistik. 
3 Setelah mengemukakan penyelesaian, siswa diharapkan untuk 
mendiskusikan penyelesaian mereka (yang biasanya ada yang berbeda, baik 
jalan maupun hasilnya). 
4.  Siswa dipersilahkan untuk merefleksi/memikirkan kembali apa yang telah 
dikerjakan dan apa yang telah dihasilkan, baik kerja mandiri maupun hasil 
diskusi. 
5.  Siswa dibantu agar mengaitkan beberapa materi pelajaran yang saling  
 berhubungan. 
6.  Siswa diajak mengembangkan atau memperluas atau meningkatkan hasil 
pekerjaannya, agar menemukan konsep atau prinsip matematika yang lebih 
rumit. 
7.  Menekankan matematika sebagai kegiatan bukan produk jadi/hasil siap 
pakai. Untuk mempelajari matematika sebagai kegiatan, cara yang cocok 


















Gambar 2. Skema Pendekatan Pembelajaran  Realistik 
a. Kendala Yang Mungkin Dihadapi Dalam Penerapan RME Di Indonesia 
Menurut Marpaung (2001), mengingat pengalaman-pengalaman selama 
ini di dunia pendidikan di Indonesia, kendala yang mungkin adalah: 
1. Lemahnya komitmen pemerintah untuk sungguh-sungguh mau 
memperbaiki kesejahteraan guru. 
2. Ketidaktersediaan anggaran untuk melengkapi sarana (alat peraga) yang 
cukup dan memadai untuk membantu mempelajari matematika. 
3. Kompetensi dan performance guru. 
4. Kurikulum yang tidak sejalan dengan konsep RME. 
5. Heterogenitas siswa di dalam kelas (ini berkaitan dengan sistem 
pendidikan Indonesia). 
6. Sikap mental masyarakat yang tidak konsisten dalam berperilaku. 
 
b. Perubahan Yang Perlu Dilakukan 
Menurut Marpaung (2001), agar pelaksanaan PMRI dapat berhasil 
meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia, kendala-kendala yang 
disebut pada (BAB II. B. 2. a) perlu diatasi. Kendala 1 dan 2 tidak dapat diatasi 
secara langsung oleh LPTK atau sekolah-sekolah. Hal ini  dapat diatasi oleh 
Mulai dengan masalah konstektual 
Refleksi 
Abstraksi 
Aplikasi dan Refleksi 
Konsep 
Kembali ke masalah konstektual 
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pemerintah dan DPR sendiri melalui keputusan politik. Kendala 3 dan 4 dapat 
diatasi oleh LPTK dan sekolah-sekolah yang mau menggunakan pendekatan 
RME. Kendala 5 dan 6 dapat diatasi bersama oleh sekolah dengan bantuan LPTK 
bekerjasama dengan masyarakat sendiri. Upaya-upaya yang perlu dilakukan 
adalah: 
1. Melakukan uji coba dulu di beberapa sekolah sambil melakukan penelitian 
pengembangan (development research). 
2. Menatar guru-guru tentang RME dengan tujuan meningkatkan kompetensi 
dan performance guru. 
3. Membantu sekolah mengembangkan managemen berbasis sekolah. 
4. Bekerjasama denga sekolah (kepala sekolah, guru) untuk mengembangkan 
kurikulum berbasis RME 
5. Membantu sekolah untuk mengembangkan kerjasama dengan masyarakat 
sekitar sekolah dan orang tua siswa dalam pembinaan sekolah. 
Dari uraian diatas pendekatan pembelajaran dikatakan baik,  bila dalam 
pendekatan tersebut dapat membangkitkan kegiatan proses pembelajaran yang 
efektif. Dalam hal ini perlu disadari, masalah yang menentukan bukan pendekatan 
yang digunakan dalam proses pembelajaran, tetapi proses siswa dalam 
beraktifitas. 
  
C. Pemahaman Konsep 
Menurut Sardiman A.M (1996: 42 - 43). Pemahaman (comprehension) 
dapat diartikan menguasai sesuatu dengan fikiran. Karena itu belajar berarti harus 
mengerti secara mental makna dan filosofinya, maksud dan implikasi serta 
aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa dapat memahami suatu situasi. 
Memahami maksud/ menangkap makna adalah tujuan akhir dari setiap belajar. 
Pemahaman (comprehension) memiliki arti mendasar yang meletakkan 
bagian-bagian belajar pada proporsinya. Tanpa itu,  maka ketrampilan (skill) 
pengetahuan dan sikap tidak akan bermakna. Dalam belajar unsur pemahaman 
(comprehension) tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur psikologis yang lain. 
Dengan motivasi, konsentrasi dan reaksi, subyek belajar dapat mengembangkan 
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fakta-fakta, ide-ide, atau skill, kemudian dengan unsur organisasi subyek belajar 
dapat menata dan mentautkan hal-hal tersebut bersama-sama menjadi suatu pola 
yang logis. Karena mempelajari data sebagaimana adanya, secara 
bertingkat/berangsur-angsur, si subyek belajar mulai memahami artinya dan 
implikasi dari persoalan keseluruhan. 
 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pemahaman 
(comprehension) bersifat dinamis dan kreatif, sehingga diharapkan  menghasilkan 
imajinasi dan pikiran yang jernih dan tenang. 
 
D. Sikap (attitude) 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, sikap adalah perbuatan yang 
berdasarkan pada pendirian, keyakinan, (Balai Pustaka, 2002: 1063). Sikap adalah 
suatu bentuk evaluasi atau reaksi. Sikap seseorang terhadap suatu obyek adalah 
perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak 
mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada obyek tersebut, (Berkowitz, 
1972 dalam Saifuddin Azwar, 1997: 5). Sikap merupakan suatu kesiapan individu 
untuk bereaksi sehingga merupakan disposisi yang secara relatif tetap yang telah 
dimiliki melalui pengalaman yang berlangsung secara reguler dan terarah, (Paul; 
1963: 519). 
Menurut Saifuddin Azwar (1997: 24 – 27), Struktur sikap terdiri 3 
komponen yaitu: 
1. Komponen Kognitif 
Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang 
berlaku atau apa yang benar bagi obyek sikap.  
2. Komponen Afektif 
Komponen afektif menyangkut masalah emosional subyektif seseorang 
terhadap suatu obyek sikap. Secara umum komponen ini disamakan 
dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. 
3. Komponen Konatif/Perilaku 
Komponen perilaku atau komponen konatif dalam struktur sikap 
menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang 
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ada dalam diri seseorang berkaitan dengan obyek sikap yang dihadapinya. 
Kaitan ini didasari oleh asumsi bahwa kepercayaan dan perasaan banyak 
mempengaruhi perilaku. 
Sikap sebagai ” the way an individual fells and think about something or 
someone”, (Asmah Haji Omar, 1992, dalam Jurnal Penyelidikan MPSAH 
2004). 
 
Dari uraian di atas disimpulkan, sikap terbentuk dari adanya interaksi 
sosial yang dialami oleh individu/seseorang. Sikap terhadap suatu perilaku 
dipengaruhi oleh keyakinan bahwa perilaku tersebut akan membawa kepada hasil 
yang diinginkan atau tidak diinginkan. 
 
E. Minat  
 Menurut W. S. Winkel (1986), minat diartikan  sebagai kecenderungan 
yang agak menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang/hal tertentu 
dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu 
 Menurut Sardiman A. M (1987: 94), minat dapat dibangkitkan dengan 
cara-cara sebagai berikut: 
1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 
2. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. 
3. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 
4. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 
Menurut Siti Hapsah Budi Argiati (1989: 14 - 15), bila kita menganalisa 
proses kemauan sebagaimana yang kita alami sehari-hari dari timbulnya sampai 
pelaksanaannya, maka dibedakan tiga moment/saat yaitu; 
1. Saat Dorongan 
Kemauan adalah usaha menuju pelaksanaan.  
2. Saat Pilihan 
Saat ini timbul dalam situasi dimana ada alternatif-alternatif, misalnya  kita 
harus memiliki tujuan yang mana dari beberapa tujuan yang dapat 
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memenuhi usaha kita memilih dari beberapa usaha saja yang dapat kita 
laksanakan. 
3. Saat Keputusan 
Dengan keputusan yang dimaksudkan menetapkannya suatu motif sebagai 
pendorong, menerimanya, menolaknya atau menangguhkannya dalam 
hubungan dengan tingkah laku kita sendiri. 
 
Dari uraian di atas disimpulkan, minat merupakan salah satu faktor 
psikologis dalam belajar. Minat memberikan landasan dan kemudahan dalam 
upaya mencapai tujuan belajar secara optimal, sebaliknya tanpa adanya minat bisa  
memperlambat bahkan menyulitkan dalam proses pembelajaran. 
 
F. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan landasan teori yang telah disampaikan di depan maka dapat 
dikemukakan, kerangka berpikir dalam penelitian ini, bahwa minat belajar siswa 
tinggi  terhadap mata pelajaran  matematika, maka akan meningkatkan 
pemahaman konsep matematika yang tinggi.  Pemahaman konsep matematika, 
diharapkan menghasilkan imajinasi dan fikiran yang tenang, sehingga 
menimbulkan daya kreatif tinggi. 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan, untuk mencapai 
pemahaman konsep matematika, adalah pendekatan realistik, yaitu dalam proses 
pembelajaran memberikan penekanan pada proses bekerja dan berpikir dalam 
melakukan aktifitas sehari hari, yang dilakukan oleh siswa atau sekelompok siswa 
yang berusaha mencari jawaban sesuatu masalah, dengan cara memeriksa, 
menanyakan, mencoba, menganalisa, mensintesa, dan menyimpulkan sendiri. 
Pendekatan pembelajaran realistik mempunyai karakteristik yang dapat menarik 
minat belajar siswa, menurut Paull Cobb (dalam de Lange, 1996), sebagai berikut: 
a.   Mulai dengan sesuatu yang dapat dibayangkan siswa sebagai sesuatu 
yang real. 




c. Mengutamakan proses matematisasi: horizontal dan  vertikal. 
d. Bersifat interaktif. 
e. Materi berkaitan satu sama lain (intertwining) 
 
Dengan pendekatan  pembelajaran di atas, diharapkan minat siswa belajar 
matematika tinggi, karena siswalah yang menkonstruksi pengetahuannya sendiri. 
Perbedaan siswa yang berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI dan 
SD/MI yang tidak  menerapkan PMRI, berpengaruh terhadap minat belajar dan 


























METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bermaksud mengkaji pemahaman konsep matematika dan 
minat siswa di kelas VII SMP/MTs yang berasal dari SD/MI yang menerapkan 
PMRI dan SD/MI yang tidak menerapkan PMRI. Seperti dijelaskan di dalam 
BAB I, sejak tahun 2001 di Indonesia dimulai suatu gerakan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika di sekolah, dan telah diujicobakan di beberapa 
SD/MI Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Gerakan ini mengadaptasi teori 
pendidikan matematika realistik (RME) yang dikembangkan sejak tahun 1970 di 
Belanda. Teori itu digunakan sebagai dasar pengembangan PMRI yang telah 
disesuaikan dengan kondisi sosial, budaya, alam dan lingkungan Indonesia, 
(Marpaung, 2006). 
Jenis penelitian yang dipakai yaitu penelitian deskriptif kualitatif.  
 
B. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, (dapat dilihat 
Tabel 1). 
Tabel 1 
 Tempat Penelitian. 
No Nama Sekolah Status Kabupaten/Kota 
1 SMP Negeri 1 Kalasan Negeri Sleman 
2 MTs Negeri Yogyakarta 2 Negeri Yogyakarta 
 
Pemilihan MTs Negeri Yogyakarta 2 dilakukan secara purposif,  karena 
ada 5 siswa yang merupakan lulusan dari MIN Yogyakarta 2 (salah satu SD/MI 
yang telah menerapkan PMRI di Yogyakarta), dinilai oleh masyarakat termasuk 
madrasah yang baik, input siswanya berasal dari golongan menengah ke bawah, 
serta gurunya telah berpengalaman dan berpendidikan S1. 
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 Pemilihan SMP Negeri 1 Kalasan dilakukan secara purposif, dalam arti 
memilih sekolah yang mempunyai karakteristik sama atau hampir sama dengan 
MTs Negeri Yogyakarta 2, yakni; dinilai oleh masyarakat termasuk sekolah yang 
baik, input siswanya berasal dari golongan menengah ke bawah, serta gurunya 
telah berpengalaman dan berpendidikan S1. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah 5 siswa kelas VII F SMP Negeri 1 Kalasan 
yang berasal dari SD/MI Non PMRI diambil secara acak,  dan 5 siswa kelas VII 
MTs Negeri Yogyakarta 2 dari SD/MI yang menerapkan PMRI,  (lihat Tabel 2. 1  
dan Tabel 2. 2). 
Tabel 2. 1  
 Siswa Kelas VII F SMP Negeri 1 Kalasan Yang Menjadi Subyek Penelitian 
NO NAMA KLS ASAL SEKOLAH KETERANGAN 
1 Adhika Pri Ardana VII.f SD Maguwoharjo 1 Non PMRI
2 Ade Ratri VII.f SD N Bogem 1 Non PMRI
3 Ainun Fidyiyana Selfitri VII.f SD N Kenaran 1 Non PMRI
4 Kirana Edward Ayuning P VII.f SD N Madusari 1 Non PMRI
5 Tika Dwi Nur Atin VII.f SD N Purwobinangun Non PMRI
 SUBYEK PENELITIAN DI  SMP NEGERI 1 KALASAN
 
Tabel 2. 2 
Subyek Penelitian. Siswa Kelas VII A MTs Negeri Yogyakarta 2 
NO NAMA KLS  ASAL SEKOLAH KETERANGAN  
1 Reynald Jalal Putra VII.e MI NEGERI YKT 2 PMRI 
2 Indra Ahmad P VII.a MI NEGERI YKT 2 PMRI 
3 Maulidina VII.a MI NEGERI YKT 2 PMRI 
4 Rahma Annisa VII.a MI NEGERI YKT 2 PMRI 





D. Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan adalah data mengenai; 
i. Peranan Siswa; 
a. Aktifitas Siswa  
b.  Pola Penyelesaian Masalah  
ii. Dampak pembelajaran pada siswa; 
a.  Cara berpikir dan bekerja siswa 
 Penalaran siswa 
 Kreatifitas siswa menyelesaikan masalah 
b. Minat belajar siswa 
c. Pemahaman siswa tentang konsep matematika 
  
E. Metode Pengumpulan Data 
a.   MetodeTes 
Metode tes adalah cara pengumpulan data yang menghadapkan sejumlah 
pertanyaan-pertanyaan atau suruhan-suruhan kepada subyek penelitian,  
(Budiyono, 2003: 54). Tes yang digunakan untuk pengumpulan data 
tentang pemahaman konsep matematika adalah tes bentuk pilihan ganda 
dan tes bentuk essai yang disusun oleh peneliti. Adapun langkah-
langkah pembuatan soal tes; 
1. Menentukan indikator. 
2. Membuat kisi-kisi. 
3. Membuat butir-butir soal, yang terdiri dari 10 soal bentuk pilihan 
ganda dan 3 soal bentuk essai. 
4. Melakukan uji coba, untuk mengetahui validitas dan indeks 
reliabilitasnya. 
 
b. Metode Observasi 
Metode observasi/pengamatan adalah cara pengumpulan data dimana 
peneliti (atau orang yang ditugasi) melakukan pengamatan terhadap 
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subyek penelitian demikian hingga si subyek tidak tahu bahwa dia 
sedang diamati, (Budiyono, 2003: 53) 
 
c. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 
melalui percakapan antara peneliti (atau orang yang ditugasi) dengan 
subyek penelitian atau responden atau sumber data,  (Budiyono, 2003: 
52) 
 
d. Metode Angket 
Metode angket adalah cara pengumpulan data melalui pengajuan 
pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada subyek penelitian, responden, 
atau sumber data dan jawabannya diberikan pula secara tertulis, 
(Budiyono, 2003: 47). Metode angket  yang digunakan untuk 
pengumpulan data tentang minat belajar siswa  adalah instrumen angket 
terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda dengan alternatif 5 jawaban,  
dengan sistem pemberian skor untuk instrumen angket positif yang 
disusun oleh peneliti. Adapun langkah-langkah pembuatan instrumen 
angket; 
1. Menentukan batasan minat yang akan diteliti 
2. Menyusun indikator 
3. Membuat kisi-kisi. 
4. Membuat butir-butir instrumen angket, yang terdiri dari 15 butir 
soal pilihan ganda dengan alternatif 5 jawaban. 
5. Melakukan uji coba, untuk mengetahui validitas dan indeks 
reliabilitasnya. 
 
F. Pengembangan Instrumen Penelitian  
Data merupakan perwujudan dari informasi yang sengaja digali peneliti 




a. Instrumen Pokok 
Instrumen pokok yang digunakan adalah; 
1. Lembar Observasi (Pengamatan) 
Observasi sebagai alat pengumpulan data banyak digunakan    untuk 
mendeskripsikan tingkah laku individu ataupun proses terjadinya 
suatu kegiatan yang diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya dan 
situasi buatan. Hal-hal yang diamati dalam pengumpulan data 
adalah; 
i).  Peranan Siswa; 
a. Aktifitas Siswa  
b. Pola Penyelesaian Masalah 
ii). Dampak pembelajaran pada siswa; 
a. Cara berpikir dan bekerja siswa 
 Penalaran siswa 
 Kreatifitas siswa menyelesaikan masalah 
b. Pemahaman siswa tentang konsep matematika 
 
2.  Lembar Tes/Butir Soal 
Untuk memperoleh data tentang pemahaman konsep matematika 
dibuat instrumen berupa tes, meliputi: 
1). 10 soal pilihan ganda, dengan meminta alasan siswa memilih 
pilihannya, dengan penskoran 0 - 6. 
2). 3 soal essai, diharapkan siswa mengerjakan dengan 2 cara, 
dengan penskoran 1 - 10. 
 
3.  Lembar Angket 
Untuk memperoleh data tentang minat belajar siswa dibuat 
instrumen angket, terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda dengan 
alternatif 5 jawaban, sistem pemberian skor untuk instrumen angket 




SS   (Sangat Setuju)  diberi skor 4 
S   (Setuju)   diberi skor 3 
N (Netral)   diberi skor 2 
TS   (Tidak Setuju)  diberi skor 1  
STS   (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 0 
 
b. Instrumen Pendukung 
Instrumen pendukung dari penelitian ini adalah: 
1. Wawancara  
Untuk mengetahui, minat belajar siswa selama proses pembelajaran, 
diberi pertanyaan yang mengacu pada keadaan yang sebenarnya 
dilakukan oleh subyek penelitian (5 siswa kelas VII A di MTs 
Negeri Yogyakarta 2 yang berasal dari SD/MI yang menerapkan 
PMRI, dan 5 siswa kelas VII F di SMP Negeri 1 Kalasan, yang 
berasal dari SD/MI yang tidak menerapkan PMRI) 
 
2. Rekaman Video 
Rekaman video digunakan untuk melengkapi data atau membantu 
pengamatan terhadap siswa selama proses pembelajaran. 
 
G. Analisis Data 
 Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan proses pembelajaran 
matematika yang terjadi di dalam kelas. Analisis lebih mengutamakan aspek 
kualitatif, jadi menggunakan metode interpretif. Untuk mengetahui data tentang 
pemahaman konsep matematika, siswa diuji dengan tes:  
1. Soal pilihan ganda, dan siswa diharapkan untuk memberi alasan dalam 
memilih jawaban. 
2. Soal essai diharapkan dalam mengerjakan soal menggunakan 2 cara yang 
berbeda. 
Sedangkan untuk mengetahui data tentang minat belajar,  siswa diberi instrumen 
angket yang  terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda dengan alternatif 5 jawaban. 
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 Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis non-statistik 
untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh dari lembar observasi, 
wawancara, dan rekaman video. Dari lembar observasi peneliti dapat melihat 
bagaimana peranan siswa dan dampak pembelajaran pada siswa, kemudian 
peneliti bandingkan dengan hasil rekaman video maupun hasil wawancara siswa 
 Analisis data diarahkan untuk mendiskripsikan perbedaan peran, cara 
berpikir dan bekerja siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, minat 
belajar, serta pemahaman konsep matematika siswa yang berasal dari SD/MI yang 
menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak menerapkan PMRI di kelas VII 
SMP/MTs. Penelitian ini tidak bermaksud melakukan generalisasi, selanjutnya 


























A. Pelaksanaan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan September, Oktober,  dan  
November 2008 di dua sekolah, yaitu SMP Negeri 1 Kalasan dan MTs Negeri 
Yogyakarta 2. Pengambilan data dilakukan dengan mengadakan 3 kali 
pengamatan/observasi untuk masing-masing tempat penelitian, (lihat Tabel 3 
Waktu Pengamatan). 
Tabel  3   
Waktu Pengamatan 
a.nNo No b. Tempat 
Pertemuan 
1 2 3 
Tgl Waktu Pukul Tgl Waktu Pukul Tgl Waktu Pukul 
1 




































Selama penelitian materi pelajaran diajarkan oleh guru matematika di 
sekolah tersebut, dan pengamatan dilakukan peneliti dibantu oleh dua pengamat 
yang menggunakan kamera video, untuk mengetahui proses pembelajaran dan 
minat belajar matematika.  
Peneliti menggunakan instrumen pokok, yaitu lembar observasi serta dua 
instrumen pendukung yaitu lembar wawancara dan hasil rekaman kamera video. 
 
B. Pengamatan Proses Pembelajaran Matematika Di Kelas 
Di setiap sekolah, pada kelas yang dijadikan tempat penelitian,  dilakukan 
3 kali pengamatan (dua pertemuan untuk mengamati proses pembelajaran dan satu 
pertemuan untuk pelaksanaan tes, setiap 1 kali pertemuan 2 X 40`).   Setiap 
pengamatan, proses pembelajaran direkam dengan menggunakan kamera video. 
Pengamatan dipusatkan pada peranan siswa, meliputi: 
 i).  Aktifitas Siswa.  
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ii).  Pola Penyelesaian Masalah. 
Penjelasan: 
i).  Aktifitas Siswa 
Aktifitas siswa yang diamati meliputi 24  katagori (lihat lembar pengamatan 
dalam Lampiran 3), yang digolongkan menjadi 6 kelompok, yaitu : 
AS1.  Persiapan Mengikuti Proses Pembelajaran (meliputi: A1, A2, A3, 
A4, A5, A6, A7) 
AS2.  Kemampuan Akademis (meliputi: B3, B4, B5, B6) 
AS3.  Interaksi dengan Guru, dan Siswa (meliputi: B1, B2, B9, B10, B11, 
B14, B15) 
AS4.  Sikap (meliputi: B8, B12, B13)  
AS5.  Ketrampilan Menggunakan Media (meliputi: B7) 
AS6.  Refleksi (meliputi: D1, D2) 
 
ii). Pola Penyelesaian Masalah 
Proses pembelajaran di dalam kelas akan berdampak pada hasil belajar, 
salah satunya penguasaan tentang pemahaman konsep materi/bahan ajar, 
yang diamati meliputi 14 katagori (lihat lembar pengamatan dalam 
Lampiran  3), yang digolongkan menjadi  3 kelompok, yaitu : 
PM1.  Formal-informal (meliputi: C5, C6) 
PM2.  Kreatif-tidak kreatif (meliputi: C2, C3, C7, C8, C9, C10, C14) 
PM3.  Komunikasi (meliputi: C1, C4, C11, C12, C13)  
 
1). Deskripsi Proses Pembelajaran  Pada Kelas VII F  SMP Negeri 1 Kalasan 
Pada Pertemuan Pertama 
[Proses pembelajaran dimulai dengan siswa memberikan salam kepada guru, 
setelah itu guru bertanya,” Apakah ada PR?”. Semua siswa menjawab,” Ada 
pak.”. Kemudian guru berkeliling sambil memantau pekerjaan siswa, dan 
memberi hukuman pada siswa yang tidak mengerjakan PR, berupa tindakan untuk 
mengerjakan di luar kelas]. Berikut cuplikan interaksi siswa dengan guru. (G: 
Guru, S: Siswa, S1: Galih, S2: Tika, S3: Adhika, S4: Ade, S5: Kirana, S6: Ainun, 
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S7: Arif, S8: Bowo, S9: Prasetyo). 
1. G : ”Ada kesulitan?” 
2.  S : “Ada, Pak!” (serempak jawaban siswa). 
3.  G : ”Coba, Ekky kamu tulis soalnya!” 
4. [Ekky maju, kemudian menuliskan soal (yang sulit)] 
Seorang pedagang buah membeli 100 kg jeruk, dengan harga Rp 2.000,00/kg. 
Kemudian ia jual 40 kg dengan harga Rp 3.000,00/kg, 30 kg dengan harga Rp 
2.500,00/kg dan sisanya dengan harga Rp 1.500,00/kg. 
Untung atau rugikah pedagang tersebut? 
[Setelah Ekky selesai menulis soal, kemudian...] 
5. G : “Pedagang membeli jeruk, berapa kg?” 
6.  S : “100 kg,” (serempak jawaban siswa). 
7.  G : “Harganya?” 
8. S : “Rp 2.000,00/kg,” (serempak jawaban siswa). 
9. G : “Berapa uang yang dikeluarkan pedagang, untuk membeli jeruk  
     tersebut?” 
[Sebagian siswa diam, ada yang berpikir dan menghitung, dan sebagian lagi 
diskusi] 
10. S1 : “Rp 200.000,00.” 
11. G : “Dari mana?” 
12. S1 : “100  dikalikan Rp 2.000,00 sama dengan Rp 200.000,00.” 
13. G : “Betuul?” 
14. S : “Betuuul, Pak!” (serempak jawaban siswa). 
 
Pada interaksi no: 5, menunjukkan dalam proses pembelajaran, peranan guru 
masih sangat dominan dan guru tidak sabar untuk cepat-cepat menyelesaikan soal 
tersebut. Seandainya guru mau menunggu dalam waktu 5 – 10 menit, untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa, misalnya berdiskusi. Hal itu akan 
berdampak positif. 
 
Pada interaksi no: 2, 6, 8, 14, menggambarkan jawaban siswa secara seremonial, 
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karena belum tentu secara individu mempunyai jawaban seperti itu. Pertanyaan 
guru lebih bagus, jika langsung pada individu. 
[Lanjutan interaksi, antara guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa] 
 
15. G : “Dari jeruk 100 kg tersebut, dijual lagi berapa?” 
16. S2 : “40 kg dengan harga Rp 3.000,00/kg, 40 kg dengan harga Rp  
 2.500,00/kg.”(kemudian tidak dilanjutkan, S2 kelihatan bingung). 
[Suasana agak hening, sebagian siswa berbisik-bisik, dan berpikir, kemudian....] 
17. S3 : (Mengacungkan jari, dan sambil berkata),”Saya, Pak!” 
18. G : “Oke, silahkan!” 
19. S3 :  “Sisa 30 kg dengan harga Rp 1.500,00/ kg.” 
20. G : “Dari mana, kamu bisa memperoleh 30 kg?” 
21. S3 : “Dari 100 kg, dikurangi 40 kg dan dikurangi 30 kg, sehingga  
sisanya 30 kg.” 
22. G : “Oke, betuul?” (guru minta pendapat, siswa lain). 
23. S : “Betuuul, Pak!” (serempak jawaban siswa). 
24. G : “Berapa uang yang diperoleh pedagang dari hasil penjualan jeruk?” 
25. S4 : “40 dikalikan Rp 3.000,00 sama dengan Rp 120.000,00 kemudian 30   
  dikalikan Rp 2.500,00 sama dengan Rp 75.000,00”.  “Jadi pedagang  
 memperoleh uang Rp 120.000,00 ditambah Rp 75.000,00 sama dengan Rp   
 195.000,00.” 
26. S5 : (memperhatikan S4 dan bertanya),”Yang 30 kg kemana?” 
27. S4 : “Kan, sisa?” 
28. S : “Dimana, tho?” 
[Suasana gaduh, dan guru berusaha untuk menenangkan lagi] 
29. S6 : “Lha, yaa, tapi, kan dijual dengan harga Rp 1.500,00/kg?” 
30. G : “Oke, betul pendapatnya (S6)” 
31. S6 : “Anuu, Pak!”,  hasil penjualan yang 30 kg, Rp 45.000,00.” 
32. S4 : “Iyaa, Pak!”,  saya setuju dengan pendapatnya S6”. 
33. G : “Oke, setujuuuu?” 
34. S : “Setujuuu, Paaak!”, (serempak jawaban siswa). 
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35. G : “Jadi uang yang diperoleh pedagang, berapa?” 
36. S8 : “Rp 120.000,00 ditambah Rp 75.000,00 ditambah Rp 45.000, 00 sama  
  dengan Rp 240.000,00.” 
37. G : “Oke, betuul?” 
38. S : “Betuul, Pak!”, (serempak jawaban siswa). 
39. G : “Ada pertanyaan lagi?” 
40. S : “Tidaaak,” (serempak jawaban siswa). 
 
Pada interaksi no: 2, 6, 8, 14, 34, 38, 40, menunjukkan  proses pembelajaran 
masih banyak menggunakan pendekatan konvensioanal, yakni; sikap siswa dalam 
menjawab pertanyaan guru.  
 
[Setelah beberapa menit, guru memberikan beberapa soal, salah satunya di bawah 
ini]. 
41. Seorang pedagang elektronik, menjual pesawat televisi seharga 
Rp1.200.000,00, dengan demikian Ia telah mendapat keuntungan 20%. 
Berapa harga beli pesawat televisi tersebut? 
 
[Setelah selesai menuliskan beberapa soal, guru berkeliling sambil memperhatikan 
siswa yang sedang mengerjakan soal]. Setelah 10 – 15 menit... 
42. G : “Coba, siapa berani mengerjakan di papan tulis?” 
43.  S : (Suasana hening, sebagian siswa masih mengerjakan soal, dan sebagian 
lagi saling berpandangan, serta sebagian  kelihatan takut kalau disuruh 
ke depan). 
44. G : “Ayoo, siapa berani?”, (setelah 1 – 2 menit...) 
45. G : “Oke, kalau begitu, coba perhatikan di papan tulis!” 
46. G : “Harga jual pesawat televisi, berapa?” 
47. S7 : “Rp 1.200.000,00 , Paak!” 
48. G : [Mengingatkan kembali, hubungan harga jual, harga beli, dan laba/rugi] 
49. G : “Coba, apa hubungan harga jual, harga beli, dan untung/rugi?”,  (sambil 
menunjuk seorang siswa, [sebut saja S9]). 
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50. S9 : “Jika harga jual lebih besar dari harga beli, maka pedagang rugi”. 
 
Pada interaksi no: 48, 49, tindakan guru sangat positif, yakni; mengajak siswa 
untuk merefleksi pelajaran yang lalu. 
 
51. G : “Mosok, seperti itu kok rugi?”,  (sambil menghampiri S9, kelihatan S9  
bingung). 
52. G : “Siapa, yang berani berpendapat sama atau berbeda dengan S9?” 
53. S8 : “Anuu, Pak!”, kalau saya,”Jika harga jual lebih besar dari harga beli,  
  maka pedagang mendapat untung, dan sebaliknya, jika harga jual kurang  
  dari harga beli, maka  pedagang rugi.” 
54. G : “Oke, betul yaa?” 
55. S : “Yaa, Pak!” 
 
Pada interaksi no: 51, tindakan guru kurang positif, yakni; secara tidak langsung 
menyalahkan siswa. Tindakan seperti ini dapat membuat siswa kehilangan rasa 
percaya diri.  
 
56. G : “Kembali ke soal, sudah diketahui bahwa, pedagang tersebut telah  
mendapat keuntungan 20 persen.” 
57. G : “Berarti harga jual, pesawat televisi tersebut?” 
58. S8 : “Harga jual sama dengan harga beli ditambah untung 20 persen.” 
[Suasana agak tenang, tampak beberapa siswa berpikir, dan yang lain diam saja] 
59. G : “Oke, bisa mengerti pendapatnya S8?” 
60. S : (Sebagian menganggukkan kepala, sebagian bingung dan diam, sebagian  
lagi menjawab,”Yaa.”) 
61. G : “Harga jual sudah diketahui Rp 1.200.000,00.” (“Jika itu dinyatakan  
     dalam persen terhadap harga beli, dan harga beli dinyatakan 100 persen”) 
62. G : “Harga jual  sama dengan 100 persen  ditambah 20 persen  sama dengan  
    120 persen.” 
63. S8 : “Lho, kok bisa seperti itu, Pak?” 
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64. G : “Bukankah, keuntungan atau kerugian itu, terhadap harga beli?” 
65. S : “Iyaa, Pak.” 
66. G : “Jadi harga jual sama dengan 120 persen”. “Coba kamu pikirkan!, 120  
  persen dari apa?” 
67. S6 : “Anuu, Pak!”,  dari harga beli.” 
68. G : “Oke, betul” 
69. G : “Bisa, melanjutkan sendiri?” 
70. S : “Bisa, Paak!” 
[Kemudian guru  berkeliling sambil  memperhatikan hasil kerja siswa, setelah 5 -
10 menit] 
71. G : “Coba, silahkan di depan yang sudah bisa!” 
72. S6 : “Saya, Pak!” 
73. G : “Silahkan!” 
[Kemudian S6, maju dan menuliskan jawabannya, seperti di bawah ini] 
Harga jual   = 120% dari harga beli 
Rp 1.200.000,00 = 120% X  harga beli 





 X  harga beli 
Rp 1.200.000,00 =  
5
6
 X  harga beli 








   = 1.000.000,00 
Jadi harga beli pesawat televisi, adalah Rp 1.000.000,00 
[Pada waktu yang sama,  peneliti dan teman mengamati hasil pekerjaan beberapa 
siswa dengan menggunakan kamera video, salah satu hasilnya  di bawah ini: 
Harga jual  = harga beli + keuntungan 
  = (100 + 20)% = 120% 
Harga jual   = 120% dari harga beli 
Rp 1.200.000,00 = 120% x harga beli 
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 X  harga beli 
Rp 1.200.000,00 =  
5
6
 X  harga beli 







                        = 1.000.000,00 
Jadi harga beli pesawat televisi, adalah Rp 1.000.000,00 
tampak sama dengan hasil pekerjaan S6]. Setelah S6 selesai menulis hasil kerjanya, 
kemudian.... 
74. G : “Ada, pendapat lain?” 
75. S : “Tidaak!” 
76. G : “Oke, memang jawabannya S6, betul.” 
77. G : “Ada pertanyaan?” 
78. S : “Tidaak!” 
 
Dari interaksi  no: 42 – 78, dapat disimpulkan bahwa guru tidak mau memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi atau bekerja sama dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
Dari interaksi  no: 73, serta mengacu hasil rekaman video, dapat disimpulkan 
bahwa pola penyelesaian masalah,  antara siswa yang satu dengan yang lain 
sama/mirip. 
 
 Demikian sekilas proses pembelajaran pada pertemuan pertama yang 
terjadi di kelas VII F  SMP Negeri 1 Kalasan. 
 
a). Fakta dan Komentar 
 1. Fakta – fakta yang terjadi dalam proses pembelajaran 
 a. Pada awal proses pembelajaran guru dan siswa membahas PR, siswa yang 
tidak mengerjakan PR disuruh guru untuk mengerjakan di luar kelas. 
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b. Guru memberikan PR dan latihan soal kontekstual, siswa mengalami 
kesulitan, (terlihat no:  4 dan  41). 
 c. Peran guru sangat dominan. 
 d. Guru membimbing siswa, dan siswa mengikuti serta mendengarkan” apa 
yang dikatakannya”. 
e. Sebagian besar komunikasi yang terjadi satu arah 
 f.  Sebagian besar siswa takut, untuk memberikan pendapat. 
g. Tidak ada variasi penyelesaian soal, (terlihat no: 73). 
h. Guru tidak sabar menunggu jawaban siswa(no: 34). 
i. Pola penyelesaian soal, sebagian siswa mementingkan proses, (terlihat no: 
73). 
j. Sebagian kecil siswa yang berperan aktif.  
 
2. Komentar 
 Guru sangat cepat dalam mengambil keputusan terhadap siswa yang tidak 
mengerjakan soal, tanpa ditanya lebih dahulu alasan tidak mengerjakan. Hal ini 
dapat menambah rasa takut terhadap matematika dan merugikan siswa karena 
tidak bisa mengikuti proses pembelajaran. 
  Sebagian kecil siswa yang ikut terlibat aktif mengikuti penjelasan guru, 
(terlihat pada fakta no: e), dan guru sangat dominan dalam proses pembelajaran, 
sehingga komunikasi yang terjadi  satu arah. 
 Variasi penyelesaian soal kurang, karena siswa dalam menyelesaikan soal 
menurut/mencontoh guru saja. 
 
b). Data Hasil Observasi Aktifitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pada 








Tabel 4  
Data Hasil Observasi Aktifitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pada  
Kelas VII F SMP Negeri 1 Kalasan Pada Pertemuan Pertama 
No Klp Sikap Banyak Jarang Sedikit Keterangan 
1 AS1 
Mempersiapkan alat-alat tulis 
sebelum pelajaran dimulai 
  √ 
 
2 AS1 
Mempersiapkan alat peraga 
yang memungkinkan 
 √  
 
3 AS1 Mempersiapkan buku pelajaran  √   
4 AS1 Tenang dan penuh konsentrasi √    
5 AS1 Mengobrol dengan teman  √   
6 AS1 Ribut sendiri   √  
7 AS1 
Malas untuk menerima 
pelajaran 
  √ 
 
8 AS2 Aktif bertanya   √  Sebagian kecil  
9 AS2 
Berani mengusulkan alternatif 
lain 
  √ 
 Sebagian kecil  
10 AS2 Berani beda pendapat   √  Sebagian kecil  
11 AS2 Berani menjelaskan ide   √  Sebagian kecil  
12 AS2 
Tenang dan penuh konsentrasi 
untuk mendengarkan 
penjelasan guru 
√   
 
13 AS3 
Ribut sendiri, tanpa 
memperhatikan penjelasan guru 





  √ 
 
15 AS3 
Mau bekerja sama dengan 
teman 
 √  
 
16 AS3 Aktif berdiskusi  √   
17 AS3 
Kurang memperhatikan teman 
bicara 
  √ 
 
18 AS3 
Sering mentertawakan teman 
yang salah 
√   
 
19 AS4 
Merasa minder/takut dan 
bingung 
√   
 
20 AS4 Pada umumnya pasif  √   
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21 AS4 Kelihatan agak takut √    
22 AS5 
Terampil menggunakan alat 
peraga 
 √  
 
23 AS6 
Berusaha untuk melakukan 
refleksi 
 √  
 
24 AS6 
Berusaha untuk membuat 
kesimpulan 
  √ 
 
 
Dari Tabel 4 di atas, kecenderungan aktifitas siswa selama proses pembelajaran 
adalah: 
1. Pada awal proses pembelajaran siswa dalam kondisi tenang dan penuh 
konsentrasi, untuk menerima materi/penjelasan guru serta mempersiapkan 
buku/alat tulis yang diperlukan. 
2. Kecenderungan siswa menghargai pendapat teman lain rendah, bahkan 
kalau ada teman yang tidak bisa mengerjakan soal atau salah sering diejek 
atau ditertawakan. 
3. Siswa yang mempunyai kemampuan akademik tinggi sangat berminat 
untuk mempelajari matematika. 
4. Sebagian besar siswa merasa takut/minder. 
5. Sebagian kecil siswa mau melakukan refleksi dan membuat kesimpulan 
 
c).  Data Hasil Observasi Pola Penyelesaian Masalah Siswa Pada Kelas VII F 
SMP Negeri 1 Kalasan Pada Pertemuan Pertama 
 
Tabel 5  
Data Hasil Observasi Pola Penyelesaian Masalah Siswa Pada Kelas VII F  SMP 
Negeri 1 Kalasan Pada Pertemuan Pertama 
No Klp Sikap Banyak Jarang Sedikit Keterangan 
1 PM1 
Memberikan jawaban 
formal: bahasa dan angka-
angka 




informal: gambar, skema, 






Memberikan pola yang 
berbeda 
 √  
 
4 PM2 
Berusaha tenang dan penuh 
konsentrasi dalam 
mengerjakan soal 






 √  
 
6 PM2  Menulis jawaban akhir  √    
7 PM2 
Pada umumnya puas 
dengan satu cara menjawab 
√   
 
8 PM2 
Berusaha untuk menemukan 
cara yang berbeda 
  √ 
 Siswa pandai  
9 PM2 
Berusaha untuk meneliti 
kembali hasil pekerjaannya 
  √ 
 
10 PM3 
Pada umunya sama dengan 
yang diberikan guru 
√   
 
11 PM3 
Berusaha untuk selalu 
mencontek pekerjaan teman 
  √ 
 
12 PM3 
Cenderung untuk menutupi 
jawabannya sendiri 






 √  
 
14 PM3 
Selalu ingin memberikan 
pendapatnya pada teman 
  √ 
 
 
Dari Tabel 5 di atas, kecenderungan siswa pada pola penyelesaian masalah selama 
proses pembelajaran adalah: 
1. Sebagian besar siswa dalam menyelesaikan masalah,  memberikan jawaban 
formal saja : bahasa dan angka – angka. 
2. Situasi kelas tenang. 




4. Sebagian besar siswa dalam menyelesaikan masalah, sesuai dengan cara 
guru atau buku, dan puas dengan satu cara. 
5. Sebagian besar siswa dalam menyelesaikan masalah, kalau sudah selesai, 
ingin selalu menutupi pekerjaannya dan malas untuk mengulang.  
 
d). Kesimpulan Pada Pertemuan Pertama 
1.  Sebagian kecil siswa antusias untuk menerima materi pelajaran (siswa 
yang mempunyai kemampuan akademik tinggi) 
2. Umumnya interaksi siswa terbatas, kebanyakan dari guru ke siswa. Siswa 
merasa kurang percaya diri terhadap kemampuannya. Jika disuruh di 
depan tampak ragu-ragu. Jarang berdiskusi dengan teman, sehingga 
menimbulkan sifat individualis dan kurang menghargai pendapat orang 
lain. 
3. Siswa yang mempunyai kemampuan akademik tinggi, merasa tidak 
minder atau percaya diri tinggi, sehingga aktifitas untuk mengikuti proses 
pembelajaran tinggi (namun untuk materi yang sulit, kelihatan sedikit 
jengkel/marah) 
4. Sebagian besar siswa dalam menyelesaikan masalah, pada umumnya 
jarang atau malas menggunakan gambar-gambar, atau alat peraga dalam 
proses matematisasi. 
5.  Sebagian kecil siswa mampu menarik kesimpulan, dan  mampu   
  melakukan refleksi. 
 
2).  Deskripsi Proses Pembelajaran  Pada Kelas VII F  SMP Negeri 1 Kalasan  
Pada Pertemuan Kedua 
[Proses pembelajaran dimulai dengan siswa memberikan salam kepada guru, 
setelah itu guru menulis soal, kemudian guru berkeliling sambil memantau 
pekerjaan siswa]. Berikut cuplikan interaksi siswa dengan guru. (G: Guru, S: 
Siswa, S1: Galih, S2: Tika, S3: Adhika, S4: Ade, S5: Kirana, S6: Ainun, S7: Arif, S8: 




1. Perhatikan gambar di bawah ini! 
Diketahui 
QTR = (2x + 25)0 
RTS = (3x – 5)0 
Pertanyaan 
        a. Tentukan nilai x 
b. Besar sudut QTR 
[Setelah selesai menulis soal, kemudian....] 
2. G : ”Coba, kamu kerjakan, boleh berdiskusi dengan teman sebelahnya!” 
[Guru berkeliling sambil memantau pekerjaan siswa, setelah 10 – 15 
menit:]. 
3. G : ”Ada yang mau mengerjakan di depan?” 
[Beberapa siswa saling memandang, tampak ragu-ragu untuk maju, dan sebagian 
lagi masih meneruskan pekerjaannya. Setelah itu ternyata tidak ada yang berani 
maju, akhirnya guru bertindak] 
4. G : ”Coba, kamu S1?” (sambil menunjuk S1,  sengaja kami tulis inisialnya). 
[Menurut guru, S1 merupakan siswa yang terkenal bandel dan suka ribut] 
5. S1 : (Tampak S1 agak gugup),” Nggak berani, Pak!” 
6. G : “Kenapa?” 
7. S1 : ”Belum bisa, Pak.” (guru menghampiri S1 dan menanyakan soal yang  
  belum bisa). 
8. G : ”Coba, apa yang kamu ketahui tentang gambar di atas?” 
[Tampak S1 agak grogi dan memperhatikan gambar yang baru ditujuk guru] 
9. S1 : “Aa nuu, Pak! garis PTS.” 
10. G : ”Oke, apa yang kamu ketahui tentang garis PTS?” 
11. S1 : “Merupakan garis lurus, Pak.” 
12. G : ”Betuul, garis lurus membentuk sudut yang besarnya berapa  
derajat?” 
13. S1 : “Ooh, kalau itu mudah, Pak!” (tampak S1 bersemangat). 
14. S1 : “90 derajat,” (jawab S1, singkat). 
[Tampak sebagian siswa yang duduk berdekatan dengan S1, tertawa] 
 Q R 
P T S 
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15. G : ”Kamu itu dimana, sih?, mosok garis lurus membentuk sudut 90  
     derajat?” 
16. G : “Coba, kamu buka buku catatan lagi!,”  (sambil barlalu meninggalkan  
    S1, dan kelihatan memperhatikan jawaban siswa yang lain). 
 
Pada interaksi no: 4 – 16, menunjukkan tindakan positif guru, yakni mau 
membimbing siswa, walaupun siswa tersebut terkenal bandel dan suka ribut, 
tetapi tetap mendapat perhatian yang sama. 
 
[Setelah 5 – 10 menit, kemudian…] 
17. G : “Coba, kamu S2!” (sambil menunjuk S2, kemudian S2 langsung maju ke  
  papan tulis dan menulis hasil pekerjaanya) 
a. Pandang PTS, merupakan garis lurus →membentuk sudut 1800 
Sudut PTS  =  PTQ +   QTR +  RTS 
180
0
   = 90
0
 + (2x  +  25)
0
 + (3x – 5)0 
180
0
































   = x 
14
0
   = x 
b. Besar sudut QTR       = (3x – 5)0 






 – 50 = 370 
[Pada waktu yang sama, peneliti dan teman memantau jawaban beberapa siswa, 
dengan menggunakan kamera video, salah satunya jawaban S9 : 
Sudut PTS  =  PTQ +   QTR +  RTS 
180
0
  = 90
0
 + (2x  +  25)
0
 + (3x – 5)0 
180
0


































   = x 
[Tampak hasil kerja siswa (S9), sama/mirip dengan jawaban S3]. 
18. G : “Ada  yang setuju dengan jawaban S2?” 
 
Pada interaksi no: 17, menunjukkan dalam pola penyelesaian masalah, siswa 
mementingkan proses, dengan  langkah – langkah yang jelas. 
 
[Tampak beberapa siswa memperhatikan jawaban S2] 
19. S : “Setujuuuu!” (jawaban siswa serempak). 
20. G : “Ada pertanyaan?” 
21. S3 : “Ada, Pak!” 
22. G : “Silahkan!” 
23. S3 : ”Karena PTQ sudah diketahui besarnya sudut 90 derajat, apakah kita bisa  
            langsung memandang bahwa  sudut QTS besarnya juga 90
 
derajat?” 
[Tampak suasana hening, sebagian siswa berpikir, dan sebagian lagi membuka-
buka buku] 
 
Pada interaksi no: 23, menunjukkan siswa (S3),  berani mengemukakan 
pendapatnya secara logis. 
 
24. G : “Siapa yang bisa menjawab pertanyaan S3?” 
25. S2 : “Saya, Pak!” 
26. G : “Silahkan!” 
27. S2 : ”Menurut saya,”Saya sendiri tidak bisa.” 
[Setelah mendengar jawaban S2, kemudian....] 
28.  S : “Huuuuuu,” (suasana gaduh, bahkan ada beberapa siswa yang     
    mencaci/mengejek S2). 
29. G : ”Oke, sudah- sudah!”. ”Siapa yang ingin mengemukakan pendapatnya?” 
30. S4 : “Saya, Pak!” 
31. G : “Silahkan!” 
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32. S4 : ”Menurut saya, sudut QTS itu berpelurus dengan sudut PTQ.  
Jadi sudut PTQ dan sudut QTS berjumlah 180
 
derajat, karena sudah 
diketahui   besar sudut PTQ 90
 
derajat, maka otomatis besar sudut QTS 
90
 derajat”. 
(Tampak beberapa siswa tercengang dan kagum dengan pendapat S4, [S4 
merupakan siswa yang paling cerdas di kelas VII F]). 
33. G : ”Oke, bagus sekali dan betul”. 
 
Pada interaksi  no: 33, menunjukkan tindakan  positif  guru yakni,  memberikan 
sanjungan pada siswa. 
 
34. G : “Ada pertanyaan lain?” 
35. S : “Tidaaak!” 
36. G : “Oke, kita lanjutkan soal yang lain!” 
 
Demikian sekilas proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Kalasan pada 
kelas VII F (pada pertemuan kedua). 
 
a). Fakta dan Komentar. 
1. Fakta – fakta yang terjadi dalam proses pembelajaran. 
 Pada awal proses pembelajaran guru dan siswa membahas PR, siswa yang  
tidak mengerjakan PR mengerjakan di  luar. Berikut fakta-fakta yang terjadi: 
a.    Guru memberikan soal-soal formal yang diambil dari buku  
penunjang,  (terlihat no: 1). 
b. Peran guru tidak begitu dominan, (terlihat no: 17, 32). 
c. Guru membimbing siswa, dan siswa mengikuti serta mendengar “apa  
yang dikatakannya”, (terlihat no: 16) 
d. Sebagian besar komunikasi yang terjadi satu arah, (dari guru ke siswa 
terlihat no: 8, 10, 12, 33). 




f. Tidak ada variasi penyelesaian soal. 
g. Sebagian kecil siswa yang berperan aktif. 
 
2.  Komentar 
Guru  memberikan soal-soal formal, justru bisa berdampak menimbulkan 
rasa minder/takut pada siswa terutama yang kemampuan akademiknya rendah, 
sehingga bisa menurunkan minat belajar.  
Dalam membahas soal-soal, kadang guru tidak mau  menanyakan 
langsung  kepada siswa,  mengenai langkah – langkah  yang ditulis siswa. 
Peranan guru tidak begitu dominan, (terlihat fakta no: b). Komunikasi 
yang terjadi kebanyakan satu arah, (terlihat fakta no: d), sehingga  sebagian kecil 
siswa yang berperan aktif dalam proses pembelajaran, (terlihat fakta no: g). 
Variasi penyelesaian soal kurang, hal ini mencerminkan siswa dalam 
menyelesaikan soal  menurut/mencontoh pola dari guru. 
 
b). Data Hasil Observasi Aktifitas Siswa Dalam  Proses Pembelajaran Pada  
Kelas VII F SMP Negeri 1 Kalasan Pada Pertemuan Kedua 
 
Tabel  6  
Data Hasil Observasi Aktifitas Siswa Dalam  Proses Pembelajaran 
Pada Kelas VII F  SMP Negeri 1 Kalasan Pada Pertemuan Kedua 
No Klp Sikap Banyak Jarang Sedikit Keterangan 
1 AS1 
Mempersiapkan alat-alat tulis 
sebelum pelajaran dimulai 




Mempersiapkan alat peraga 
yang memungkinkan 
 √  
 
3 AS1 Mempersiapkan buku pelajaran √    
4 AS1 Tenang dan penuh konsentrasi √    
5 AS1 Mengobrol dengan teman   √  
6 AS1 Ribut sendiri   √  
7 AS1 
Malas untuk menerima 
pelajaran 




8 AS2 Aktif bertanya   √ Sebagian kecil  
9 AS2 
Berani mengusulkan alternatif 
lain 
  √ 
Sebagian kecil  
10 AS2 Berani beda pendapat   √ Sebagian kecil  
11 AS2 Berani menjelaskan ide   √ Sebagian kecil  
12 AS2 
Tenang dan penuh konsentrasi 
unuk mendengarkan penjelasan 
guru 
√   
 
13 AS3 
Ribut sendiri, tanpa 
memperhatikan penjelasan guru 
  √ 
 
14 AS3 Memperhatikan pendapat teman    √  
15 AS3 
Mau bekerja sama dengan 
teman 
  √ 
 
16 AS3 Aktif berdiskusi √    
17 AS3 
Kurang memperhatikan teman 
bicara 
 √  
 
18 AS3 
Sering mentertawakan teman 
yang salah 
 √  
 
19 AS4 
Merasa minder/takut dan 
bingung 
√   
 
20 AS4 Pada umumnya pasif  √   
21 AS4 Kelihatan agak takut √    
22 AS5 
Terampil menggunakan alat 
peraga 
 √  
 
23 AS6 
Berusaha untuk melakukan 
refleksi 
√   
 
24 AS6 
Berusaha untuk membuat 
kesimpulan 
  √ 
 
 
Dari Tabel 6 di atas, kecenderungan aktifitas siswa selama proses pembelajaran 
adalah: 
1. Pada awal proses pembelajaran siswa dalam kondisi tenang dan penuh 
konsentrasi, untuk menerima materi/penjelasan guru, serta mempersiapkan 
buku/alat tulis yang diperlukan. 
2. Kecenderungan siswa menghargai pendapat teman lain rendah, bahkan 
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kalau ada teman yang tidak bisa mengerjakan soal/salah sering diejek atau 
ditertawakan. 
3. Siswa yang mempunyai kemampuan akademik tinggi sangat antusias dan 
berminat untuk mempelajari matematika. 
4. Sebagian besar siswa merasa takut/minder. 
5. Sebagian kecil siswa mau melakukan refleksi dan membuat kesimpulan 
 
c).  Data Hasil Observasi Pola Penyelesaian Masalah Siswa Pada Kelas VII F 
SMP Negeri 1 Kalasan Pada Pertemuan Kedua 
 
Tabel 7  
Data Hasil Observasi Pola Penyelesaian Masalah Siswa Pada Kelas VII F SMP 
Negeri 1 Kalasan Pada Pertemuan Kedua 
No Klp Sikap Banyak Jarang Sedikit Keterangan 
1 PM1 
Memberikan jawaban formal: 
bahasa dan angka-angka 




informal: gambar, skema, 
diagram, grafik 
  √ 
 
3 PM2 
Memberikan pola yang 
berbeda 
 √  
 
4 PM2 
Berusaha tenang dan penuh 
konsentrasi dalam 
mengerjakan soal 




dengan langkah-langkah yang 
jelas 
 √  
 
6 PM2  Menulis jawaban akhir  √    
7 PM2 
Pada umumnya puas dengan 
satu cara menjawab 
√   
 
8 PM2 
Berusaha untuk menemukan 
cara yang berbeda 
  √ 







Berusaha untuk meneliti 
kembali hasil pekerjaannya 
  √ 
 
10 PM3 
Pada umunya sama dengan 
yang diberikan guru 
√   
 
11 PM3 
Berusaha untuk selalu 
mencontek pekerjaan teman 
 √  
 
12 PM3 
Cenderung untuk menutupi 
jawabannya sendiri 






  √ 
 
14 PM3 
Selalu ingin memberikan 
pendapatnya pada teman 
  √ 
 
 
Dari Tabel 7 di atas, kecenderungan siswa pada pola penyelesaian masalah selama 
proses pembelajaran adalah: 
1. Sebagian besar siswa dalam menyelesaikan masalah,  memberikan jawaban 
formal saja: bahasa dan angka – angka. 
2. Situasi kelas tenang. 
3. Dalam menyelesaikan masalah, sebagian kecil siswa lebih mementingkan 
proses. 
4. Sebagian besar siswa dalam menyelesaikan masalah, sesuai dengan cara 
guru atau buku, dan puas dengan satu cara. 
5. Sebagian besar siswa dalam menyelesaikan masalah, kalau sudah selesai, 
ingin selalu menutupi pekerjaannya dan malas untuk mengulang.  
 
d). Kesimpulan Pada Pertemuan Kedua 
1. Sebagian kecil siswa antusias untuk menerima materi pelajaran (siswa 
yang mempunyai akademik tinggi). 
2. Sebagian besar siswa takut bertanya kepada guru, apalagi berbeda 




3. Interaksi siswa dengan siswa terbatas, kebanyakan dari guru ke siswa. 
Siswa merasa kurang percaya diri terhadap kemampuannya, jika disuruh di 
depan kelas tampak ragu-ragu. Jarang berdiskusi dengan teman, sehingga 
menimbulkan sifat individualis  dan kurang menghargai pendapat orang 
lain. 
4. Siswa yang mempunyai kemampuan akademik tinggi merasa tidak 
minder, percaya diri tinggi, sehingga aktifitas untuk mengikuti proses 
pembelajaran tinggi (namun untuk materi yang sulit, kelihatan sedikit 
jengkel/marah). 
5. Sebagian besar siswa jarang atau malas menggunakan gambar–gambar, 
atau alat peraga dalam proses matematisasi, karena yang diperlihatkan 
hasil akhir atau produk . 
6. Sebagian kecil siswa mampu menarik kesimpulan, dan mampu melakukan 
refleksi. 
 
3. Deskripsi Proses Pembelajaran  Pada Kelas VII A MTs Negeri  
Yogyakarta 2 Pada Pertemuan Pertama  
[Proses pembelajaran dimulai dengan siswa memberikan salam kepada guru 
setelah itu guru bertanya,”Apakah ada PR?”, tampak semua siswa 
menjawab,”Tidak ada Bu”. Kemudian guru memberikan beberapa soal. Berikut 
cuplikan interaksi siswa dengan guru]. (G: Guru, S: Siswa, SM: Maulidina, SA: 
An`nisa, SR: Renald, SJ: Yusuf, SK: Kuncahyo) 
1. 2x + 5 < -7, untuk x ε {-8, -7, -6, -5, 0, 5, 6, 7, 8}.  Tentukan   
 Himpunan Penyelesaiannya. 
2. G :  ”Kerjakan soal di atas!” [Kemudian guru berkeliling, sambil  
 memperhatikan siswa yang sedang mengerjakan soal. Tampak  
 siswa dari MIN PMRI, ditempatkan duduk di baris 1, 2, dan 3.  
 Setelah 20 menit...] 
3. G :  ”Ada yang mau mengerjakan di depan?” 
4. SM :  ”Saya, Bu Guru!” (Siswi ini bernama Maulidina dari MIN  
 Yogyakarta 2,  sambil mengacungkan jari) 
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5. G :  ”Silahkan!” 
6. SM :  [Mengerjakan soal di papan tulis, seperti di bawah ini] 
2x  +  5 < -7, untuk  x ε {-8, -7, -6, -5, 0, 5, 6, 7, 8}.   
   2x + 5 + (-5) < -7 + (-5) 
[Tampak siswa ini mengerjakan soal, dengan langkah-langkah yang jelas] 
Siswa ini, kelihatan memahami pengertian pertidaksamaan 
7. G :  “Kenapa, bisa seperti ini?”, (sambil menunjuk (-5)). 
8. SM :  ”Karena sifat pertidaksamaan, jika kedua ruas ditambah dengan  
  bilangan yang sama, maka hasilnya tetap”. 
9. SJ :  ”Kok, bisa seperti itu?”. ”Bukankah itu sifat persamaan?” 
10. SM :  ”Lha, yaa, memang sifatnya sama, yang membedakan cuma tandanya” 
 
Pada interaksi no: 7, menunjukkan tindakan positif guru yakni, menanyakan 
alasan siswa dalam menuliskan langkah-langkah pengerjaan soal. Hal seperti ini, 
bisa mendidik  siswa untuk mengemukakan ide/pendapat atau bertanya kepada 
guru atau temannya. Interaksi no: 7, 8, 9, 10, menunjukkan interaksi antara guru 




11. SM : [SM meneruskan pekerjaannya ] 
 2x  +  5  +  (-5) < -7 + (-5) 
 2x  +  (5 + (-5)) < -12 
  2x  +  0  < -12   
 2x.  (½)  < -12. (½) 
12. SA : ”Interupsi”[Sambil mengacungkan jari], ”Apa alasannya kok dikalikan 
(½)?” 
13. SM : ”Agar nilai koefisien x sama dengan 1”. 
[Tampak beberapa siswa kebingungan, diam, memperhatikan pekerjaan SM] 
14. G : ”Apakah yang dikemukakan Maulidina, belum bisa kamu terima?” 
15. S : [Sebagian besar siswa menjawab],”Sudaah.” 
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16. G : “Teruskan, Mbak Maulidina!” 
17. SM : [Meneruskan pekerjaannya] 
  (
1 
/2 ).2x  < (
1 
/2 ).(-12) 
 x   < -6 
Jadi Hpnya = {-8, -7} 
[Setelah selesai mengerjakan pekerjaannya, Maulidina mengoreksi hasil 
pekerjaannya, kemudian...] 
[Pada waktu yang sama, peneliti dan teman berkeliling kelas, dengan 
menggunakan kamera video mengambil hasil pekerjaan siswa yang lain. Berikut 
hasil kerja siswa;] 
 
18. SM : ”Teman-teman, coba perhatikan hasil pekerjaan saya!”.  ”Apakah ada  
  yang mau menanggapi?” 
[Tampak sebagian besar siswa memperhatikan hasil pekerjaan Maulidina) 
19. G : ”Oke, ada yang ingin menanggapi hasil pekerjaan Mbak Maulidina?” 
20. S : ”Tidaaak!” 
21. G : ”Oke, kalau begitu, kita bahas soal yang lain!” 
 
Interaksi no: 17, menunjukkan bahwa siswa dari MIN PMRI dalam 
menyelesaikan soal, berani dengan pola lain dan memberikan jawaban informal, 
misalnya: gambar. 
Interaksi no: 18, menunjukkan tindakan positif siswa dari MIN PMRI yakni; 
meminta siswa lain untuk menanggapi hasil kerjanya.  
Siswa dari SD/MI non PMRI 
2x  +  5 < -7, untuk  x ε {-8, -7, -6, -5, 0, 5, 6, 7, 8}.   
 2x + 5  < -7  
 2x      < -7 + (-5) 
 2x    < -12 
  2x      < -12  
 x    < -6 
Jadi Hpnya = {-8, -7} 
 
Siswa lain dari MIN PMRI 
2x  +  5 < -7, untuk  x ε {-8, -7, -6, -5, 0, 5, 6, 7, 8}.   
 2x + 5 + (-5) < -7 + (-5) 
 2x  +  (5 + (-5)) < -12 
  2x  +  0 < -12  
 2x.  (½) < -12. (½) 
 x  < -6 
 
-8  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6  7  8 
Jadi HP = {-8, -7} 
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Demikian sekilas proses pembelajaran di Kelas VII A, MTs Negeri 
Yogyakarta 2. 
 
 a). Fakta dan Komentar 
1. Fakta-fakta yang terjadi dalam proses pembelajaran 
[Guru memberi soal-soal formal yang diambil dari buku penunjang, (terlihat no: 
1] 
a. Guru dapat bertindak sebagai fasilitator, motifator dalam proses     
  pembelajaran. 
b. Sebagaian besar komunikasi yang terjadi banyak arah, (guru dengan  
siswa, terlihat no: 3, 4, 7, 14, 16, 19), (siswa dengan siswa, terlihat no: 
9, 10, 12). 
c.  Ada variasi penyelesaian soal, (terlihat no: 17). 
d.  Siswa dari SD/MI Non PMRI, sebagian besar takut untuk memberikan 
pendapat. 




Guru memberikan soal-soal formal saja dalam mengajar, akan 
menimbulkan rasa minder atau takut pada siswa, terutama siswa yang kemampuan 
akademiknya rendah, sehingga dapat menurunkan minat belajar. Dalam 
membahas soal-soal, seandainya guru  menulis hasil akhir, tanpa menjelaskan 
makna setiap langkah, maka pemahaman yang ditanamkan oleh guru lah 
pemahaman instrumental. 
Peran siswa dari SD/MI Non PMRI  sebagian kecil yang ikut terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran di kelas, (terlihat pada fakta no: e).  
Dalam menyelesaikan soal, siswa dari MIN PMRI, lebih berani 
menggunakan pola yang berbeda, serta memberikan jawaban informal, misal: 
gambar atau skema. Hal ini menunjukkan ada variasi penyeselaian soal, (terlihat 
pada fakta no: c). 
  
56 
b).  Data Hasil Observasi Aktifitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pada  
Kelas VII A MTs Negeri Yogyakarta 2 Pada Pertemuan Pertama 
 
Tabel 8   
Data Hasil Observasi Aktifitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pada Kelas 
VII A MTs Negeri Yogyakarta 2 Pada Pertemuan Pertama 
No Klp Sikap Banyak Jarang Sedikit Keterangan 
1 AS1 
Mempersiapkan alat-alat tulis 
sebelum pelajaran dimulai 
√   
 
2 AS1 
Mempersiapkan alat peraga 
yang memungkinkan 
 √  
 
3 AS1 Mempersiapkan buku pelajaran √    
4 AS1 Tenang dan penuh konsentrasi √    
5 AS1 Mengobrol dengan teman  √   
6 AS1 Ribut sendiri  √   
7 AS1 
Malas untuk menerima 
pelajaran 
 √  
 
8 AS2 Aktif bertanya √    
9 AS2 
Berani mengusulkan alternatif 
lain 
√   
 
10 AS2 Berani beda pendapat √    
11 AS2 Berani menjelaskan ide √    
12 AS2 
Tenang dan penuh konsentrasi 
unuk mendengarkan penjelasan 
guru 
√   
 
13 AS3 
Ribut sendiri, tanpa 
memperhatikan penjelasan guru 
  √ 
 
14 AS3 Memperhatikan pendapat teman  √    
15 AS3 
Mau bekerja sama dengan 
teman 
√   
 
16 AS3 Aktif berdiskusi √    
17 AS3 
Kurang memperhatikan teman 
bicara 
  √ 
 
18 AS3 
Sering mentertawakan teman 
yang salah 





Merasa minder/takut dan 
bingung 
  √ 
 
20 AS4 Pada umumnya pasif  √   
21 AS4 Kelihatan agak takut   √  
22 AS5 
Terampil menggunakan alat 
peraga 
 √  
 
23 AS6 
Berusaha untuk melakukan 
refleksi 
√   
 
24 AS6 
Berusaha untuk membuat 
kesimpulan 
√   
 
 
Dari Tabel 8 di atas, kecenderungan aktifitas siswa selama proses pembelajaran 
adalah: 
1. Pada awal proses pembelajaran siswa dalam kondisi tenang dan penuh 
konsentrasi, untuk menerima materi/penjelasan guru, serta mempersiapkan 
buku/alat tulis yang diperlukan. 
2. Kecenderungan siswa menghargai pendapat teman lain tinggi, bahkan 
kalau ada teman yang tidak bisa mengerjakan soal atau salah, sering bantu-
membantu untuk menyelesaikan bersama-sama. 
3. Sikap siswa sangat antusias dalam mempelajari matematika. 
4. Sebagian besar siswa tidak merasa takut/minder dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
5. Sebagian besar siswa mau melakukan refleksi dan membuat kesimpulan 
 
c).  Data Hasil Observasi Pola Penyelesaian Masalah Siswa Pada Kelas VII A  
MTs Negeri Yogyakarta 2 Pada Pertemuan Pertama 
 
Tabel 9 
Data Hasil Observasi Pola Penyelesaian Masalah Siswa Pada Kelas VII A  MTs 
Negeri Yogyakarta 2 Pada Pertemuan Pertama 
No Klp Sikap Banyak Jarang Sedikit Keterangan 
1 PM1 
Memberikan jawaban formal: 
bahasa dan angka-angka 






informal: gambar, skema, 
diagram, grafik 
√   
 
3 PM2 
Memberikan pola yang 
berbeda 
√   
 
4 PM2 
Berusaha tenang dan penuh 
konsentrasi dalam 
mengerjakan soal 




dengan langkah-langkah yang 
jelas 
√   
 
6 PM2  Menulis jawaban akhir    √  
7 PM2 
Pada umumnya puas dengan 
satu cara menjawab 
  √ 
 
8 PM2 
Berusaha untuk menemukan 
cara yang berbeda 
√   
 
9 PM2 
Berusaha untuk meneliti 
kembali hasil pekerjaannya 
 √  
 
10 PM3 
Pada umunya sama dengan 
yang diberikan guru 
  √ 
 
11 PM3 
Berusaha untuk selalu 
mencontek pekerjaan teman 
 √  
 
12 PM3 
Cenderung untuk menutupi 
jawabannya sendiri 






 √  
 
14 PM3 
Selalu ingin memberikan 
pendapatnya pada teman 
√   
 
 
Dari Tabel 9 di atas, kecenderungan siswa pada pola penyelesaian masalah selama 
proses pembelajaran adalah: 
1. Sebagian besar siswa dalam menyelesaikan masalah, memberikan 
jawaban informal (gambar, skema, diagram, grafik) 
2.  Situasi kelas agak ribut 
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3.  Dalam menyelesaikan masalah, sebagian besar siswa lebih mementingkan 
proses. 
4.  Sebagian besar siswa dari SD/MI Non PMRI dalam menyelesaikan 
masalah, sesuai dengan cara guru atau buku, dan puas dengan satu cara. 
5. Sebagian besar siswa dari SD/MI Non PMRI dalam menyelesaikan 
masalah, kalau sudah selesai, ingin selalu menutupi pekerjaannya dan 
malas untuk mengulang.  
 
d). Kesimpulan Pada Pertemuan Pertama 
1. Sebagian besar siswa antusias untuk menerima materi pelajaran. 
2. Peran siswa dari SD/MI PMRI dalam proses pembelajaran sangat tinggi 
dan merasa tidak minder, percaya diri tinggi, sehingga kelihatan siswa 
belajar secara aktif atau terus menerus terlibat baik secara mental ataupun  
secara fisik, (namun untuk materi yang sulit, kelihatan sedikit 
jengkel/marah). 
3. Sebagian besar  siswa dari SD/MI PMRI dalam menyelesaikan masalah 
menggunakan cara informal (gambar, skema, diagram, grafik) atau mau 
menggunakan alat peraga.  
4. Sebagian besar siswa dari SD/MI PMRI mampu menarik kesimpulan, dan 
mampu melakukan refleksi. 
 
4. Deskripsi Proses Pembelajaran  Pada Kelas VII A MTs Negeri 
Yogyakarta 2 Pada Pertemuan Kedua 
[Proses pembelajaran dimulai dengan siswa memberikan salam kepada guru, 
setelah itu guru bertanya,”Apakah ada PR?” tampak semua siswa menjawab,”Ada 
Bu!”. Kemudian guru berkeliling sambil memantau pekerjaan siswa. Berikut 
cuplikan interaksi siswa dengan guru]. (G: Guru, S: Siswa, SM: Maulidina, SA: 
An`nisa, SR: Renald, SJ: Yusuf, SI: Indra, SK: Kuncahyo) 
1. G : ”Ada soal yang sulit?” 
2. S : ”Ada, Bu!”.  
3. G : ”Coba, salah satu menulis soal di papan tulis!” 
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[Kemudian SA maju, untuk menulis soal yang kebanyakan temannya tidak bisa] 
Seperti soal di bawah ini: 
4. Seorang pemborong mengerjakan proyek, dengan anggaran selama 40 hari 
kerja dan pekerja 48 orang. Setelah 10 hari pengerjaan proyek berjalan, tiba-
tiba terjadi banjir, yang berakibat libur selama 6 hari. Berapakah tambahan 
pekerja yang diperlukan agar pekerjaan proyek selesai tepat waktu? 
 
5. G : ”Oke, terima kasih”. 
6. G : ”Ada yang mau  mengerjakan di depan?” 
7. SR : ”Saya,  Bu!”,  ( SR merupakan siswa dari MIN PMRI ). 
8. G : ”Silahkan!” 
9. [SR maju, kemudian menulis hasil kerjanya tadi malam] 
Misal pembangunan proyek tersebut digambarkan dengan garis lurus  
      
     A                       B                            C 
Nilai proyek   → AC = 40 x  48 =  1920 
Setelah dikerjakan 10 hari → AB = 48 x 10 =    480 
Jadi nilai proyek tinggal → BC = 1920 - 480  =  1440 
Anggaran kerja 40 hari, sudah berjalan 10 hari 
Sejak proyek berjalan penggunaan hari adalah 10 hari untuk mengerjakan 
proyek dan libur 6 hari. 
 
Pada interaksi no: 9, menunjukkan siswa dalam menyelesaikan soal dengan cara 
informal, dengan gambar/garis, dan memberikan langkah-langkah yang jelas. 
 
10. G : ”Kenapa, bisa seperti itu [sambil menunjuk angka 6], bukankah libur,  
  tidak untuk kerja?” 
 
Pada interaksi no: 10, menunjukkan guru bertindak positif, yakni menanyakan 
langkah-langkah siswa dalam mengerjakan soal. Hal ini dapat memancing siswa 




[Setelah itu suasana hening, kemudian SK bertanya pada SR] 
 
11. SK : ”Iyaa, kenapa yang 6 hari juga digunakan?” 
12. SR : ”Ini,  untuk memudahkan cara menghitung, bukankah yang namanya  
  hari itu berjalan terus”. 
13. G : ”Oke, bagus alasan SR, mungkin maksudnya hari ini, tidak bisa diputar  
lagi, kejadian hari ini, tidak bisa diulangi lagi, sehingga waktu akan 
berjalan terus.” (mendengar tambahan penjelasan dari guru, tampak siswa 
bisa menerima alasan yang dikemukakan SR). 
14. G : ”Bisa mengerti?” 
15. S : “Bisa, Bu!” 
16. G : ”Silahkan, dilanjutkan Mbak SR!” 
17. SR : [Kemudian SR, melanjutkan menulis hasil kerjanya tadi malam] 
   Anggaran kerja 40 hari, sudah dikerjakan 10 hari dan libur 6 hari, jadi  
   anggaran kerja tinggal 24 hari, diperoleh dari 40 – 10 – 6 = 24. 




 , padahal sudah ada 48 pekerja, maka tambahan pekerja 
yang dibutuhkan 60 – 48 = 12. Jadi tambahan pekerja yang dibutuhkan 
adalah 12 pekerja. 
[Setelah selesai SR menulis, tampak siswa ini diam dan  meneliti kembali hasil 
kerjanya, kemudian...] 
18. G : ”Ada yang ingin memberi tanggapan dari hasil pengerjaan Mbak SR?” 
19. S : ”Saya,  Bu!”, (sambil mengacungkan jari, siswa ini bernama SA berasal  
  dari  SD Non PMRI). 
20. G : Silahkan! 
[Kemudian SA maju, dan menulis hasil kerjanya di sebelah kanan hasil 
pengerjaannya SR] 
21. SA : [Hasil pengerjaan SA] 
 40 x 48 = 1920 
10 x 48 = 480 
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1920 – 480 = 1440 
Pekerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek sesuai rencana 
→1440 : 30 = 48. Jadi tambahan pekerja yang dibutuhkan adalah 0 
pekerja. 
[Pada waktu yang sama, peneliti dan teman mengambil hasil kerja siswa lain, 
dengan menggunakan kamera video, salah satu siswa tersebut adalah SI berasal 
dari MIN PMRI, hasil kerjanya sebagai berikut] 
 Anggaran proyek 40 x 48 = 1920 
 Sudah berjalan 48 x 10 =   480    
 Sehingga sisa anggaran  = 1440 
Proyek dianggar selama 40 hari, (padahal sejak proyek berjalan hari yang 
digunakan 10 + 6 = 16). Jadi sisa hari 40 – 16 = 24 




Padahal sudah ada  48 pekerja, maka kekurangan 12 pekerja. 
Jadi tambahan pekerja yang dibutuhkan agar proyek selesai pada waktunya 
adalah 12 pekerja. 
22. G : ”Silahkan kalau ada yang mau menanggapi hasil kerja SA!” 
23. SR : ”Dari mana 30?” 
24. SA : ”40  dikurangi 10  sama dengan 30.” 
25. SR : ”Oke, memang betul, tapi maksudnya soal tidak begitu?” 
26. G : ”Coba, yang lain!” 
27. SI : ”Saya,  Bu!” 
28. G : ”Oke, silahkan!” 
29. SI : ”Kalau saya, sependapat dengan SR. Jelasnya jika proyek libur 1 hari,  
  maka otomatis proyek mundur 1 hari, demikian seterusnya”. 
30. G : ”Mungkin ada lagi?” 
31. S : ”Tidak ada, Bu!” 
32. G : ”Oke, memang jawaban SR yang betul.” 
[Tampak beberapa siswa menyalin hasil kerja SR, setelah 3 – 5 menit, kemudian..] 




34. S : ”Tidak ada,  Bu!” 
35. G : ”Sekarang kita lanjutkan materi pelajaran yang lain!” 
 
Demikian sekilas proses pembelajaran di MTs Negeri Yogyakarta 2, pada 
kelas VII a. 
 
  a). Fakta dan Komentar 
1. Fakta-fakta yang terjadi dalam proses pembelajaran 
[Guru memberi soal-soal formal yang diambil dari buku penunjang, (terlihat no: 
1] 
a. Guru dapat bertindak sebagai fasilitator, motifator dalam proses     
  pembelajaran. 
b.  Sebagaian besar komunikasi yang terjadi banyak arah, (guru dengan 
siswa, terlihat no: 3, 4, 7, 14, 16, 19), (siswa dengan siswa, terlihat no: 
9, 10, 12). 
c.  Ada variasi penyelesaian soal, (terlihat no: 17). 
d.  Siswa dari SD/MI Non PMRI, sebagian besar takut untuk memberikan 
pendapat. 
e. Siswa dari SD/MI Non PMRI,  sebagian kecil yang mau  berperan aktif. 
 
2. Komentar 
Guru memberikan soal-soal formal saja dalam mengajar, akan 
menimbulkan rasa minder atau takut pada siswa, terutama siswa yang kemampuan 
akademiknya rendah, sehingga dapat menurunkan minat belajar. Dalam 
membahas soal-soal, seandainya guru  menulis hasil akhir, tanpa menjelaskan 
makna setiap langkah, maka pemahaman yang ditanamkan oleh guru hanyalah 
pemahaman instrumental. 
Siswa dari SD/MI Non PMRI sebagian kecil yang ikut terlibat aktif 
mengikuti penjelasan guru, (terlihat pada fakta no: e), dan guru tidak begitu 
dominan dalam proses pembelajaran, sehingga komunikasi yang terjadi banyak 
arah, (terlihat pada fakta no: b). 
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Dalam menyelesaikan soal, siswa dari MIN PMRI, lebih berani 
menggunakan pola yang berbeda, serta memberikan jawaban informal, misal: 
gambar atau skema. Hal ini menunjukkan ada variasi penyeselaian soal, (terlihat 
pada fakta no: c). 
 
b).  Data Hasil Observasi Aktifitas Siswa Dalam  Proses Pembelajaran Pada  
Kelas VII A MTs Negeri Yogyakarta 2 Pada Pertemuan Kedua 
 
Tabel 10   
Data Hasil Observasi Aktifitas Siswa Dalam  Proses Pembelajaran Pada Kelas VII 
A MTs Negeri Yogyakarta 2 Pada Pertemuan Kedua 
No Klp Sikap Banyak Jarang Sedikit Keterangan 
1 AS1 
Mempersiapkan alat-alat tulis 
sebelum pelajaran dimulai 




Mempersiapkan alat peraga 
yang memungkinkan 
 √  
 
3 AS1 Mempersiapkan buku pelajaran √    
4 AS1 Tenang dan penuh konsentrasi √    
5 AS1 Mengobrol dengan teman √    
6 AS1 Ribut sendiri √    
7 AS1 
Malas untuk menerima 
pelajaran 
  √ 
 
8 AS2 Aktif bertanya √    
9 AS2 
Berani mengusulkan alternatif 
lain 
√   
 
10 AS2 Berani beda pendapat √    
11 AS2 Berani menjelaskan ide √    
12 AS2 
Tenang dan penuh konsentrasi 
unuk mendengarkan penjelasan 
guru 
√   
 
13 AS3 
Ribut sendiri, tanpa 
memperhatikan penjelasan guru 










Mau bekerja sama dengan 
teman 
√   
 
16 AS3 Aktif berdiskusi √    
17 AS3 
Kurang memperhatikan teman 
bicara 
 √  
 
18 AS3 
Sering mentertawakan teman 
yang salah 
 √  
 
19 AS4 
Merasa minder/takut dan 
bingung 
√   
 
20 AS4 Pada umumnya pasif  √   
21 AS4 Kelihatan agak takut   √  
22 AS5 
Terampil menggunakan alat 
peraga 
 √  
 
23 AS6 
Berusaha untuk melakukan 
refleksi 
√   
 
24 AS6 
Berusaha untuk membuat 
kesimpulan 
√   
 
 
Dari Tabel 10  di atas, kecenderungan aktifitas siswa selama proses pembelajaran 
adalah: 
1. Pada awal proses pembelajaran siswa dalam kondisi tenang dan penuh 
konsentrasi, untuk menerima materi/penjelasan guru, serta mempersiapkan 
buku/alat tulis yang diperlukan. 
2. Kecenderungan siswa dari SD/MI Non PMRI dalam menghargai pendapat 
teman lain rendah, bahkan kalau ada teman yang tidak bisa mengerjakan 
soal atau salah sering diejek atau ditertawakan. 
3. Siswa yang mempunyai kemampuan akademik tinggi berminat untuk 
mempelajari matematika. 
4. Sebagian besar siswa dari SD/MI Non PMRI merasa takut/minder. 






c).  Data Hasil Observasi Pola Penyelesaian Masalah Siswa Pada Kelas VII A  
MTs Negeri Yogyakarta 2 Pada Pertemuan Kedua 
 
Tabel 11   
Data Hasil Observasi Pola Penyelesaian Masalah Siswa Pada Kelas 
VII A MTs Negeri Yogyakarta 2 Pada Pertemuan Kedua 
No Klp Sikap Banyak Jarang Sedikit Keterangan 
1 PM1 
Memberikan jawaban formal: 
bahasa dan angka-angka 




informal: gambar, skema, 
diagram, grafik 
√   
 
3 PM2 
Memberikan pola yang 
berbeda 
√   
 
4 PM2 
Berusaha tenang dan penuh 
konsentrasi dalam 
mengerjakan soal 




dengan langkah-langkah yang 
jelas 
√   
 
6 PM2  Menulis jawaban akhir    √  
7 PM2 
Pada umumnya puas dengan 
satu cara menjawab 
  √ 
 
8 PM2 
Berusaha untuk menemukan 
cara yang berbeda 
√   
  
9 PM2 
Berusaha untuk meneliti 
kembali hasil pekerjaannya 
 √  
 
10 PM3 
Pada umunya sama dengan 
yang diberikan guru 
  √ 
 
11 PM3 
Berusaha untuk selalu 
mencontek pekerjaan teman 
 √  
 
12 PM3 
Cenderung untuk menutupi 
jawabannya sendiri 











Selalu ingin memberikan 
pendapatnya pada teman 
 √  
 
 
Dari Tabel 11 di atas, kecenderungan siswa pada pola penyelesaian masalah 
selama proses pembelajaran adalah: 
1. Sebagian besar siswa dalam menyelesaikan masalah,  memberikan 
jawaban informal  : gambar atau skema. 
2.  Situasi kelas tenang. 
3.  Dalam menyelesaikan masalah, sebagian besar siswa lebih mementingkan 
proses. 
4.  Sebagian besar  siswa dari SD/MI Non PMRI dalam menyelesaikan 
masalah, sesuai dengan cara guru atau buku, dan puas dengan satu cara. 
5.  Sebagian besar siswa dari SD/MI Non PMRI dalam menyelesaikan 
masalah, kalau sudah selesai, ingin selalu menutupi pekerjaannya dan 
malas untuk mengulang.  
 
d). Kesimpulan Pada Pertemuan Kedua 
1. Sebagian besar siswa antusias untuk menerima materi pelajaran. 
2. Peran siswa dari SD/MI PMRI dalam proses pembelajaran sangat tinggi 
dan merasa tidak minder, percaya diri tinggi, sehingga kelihatan siswa 
belajar secara aktif atau terus menerus terlibat baik secara mental ataupun  
secara fisik, (namun untuk materi yang sulit, kelihatan sedikit 
jengkel/marah). 
3. Sebagian besar  siswa dari SD/MI PMRI dalam menyelesaikan masalah 
menggunakan cara informal (gambar, skema, diagram, grafik) atau mau 
menggunakan alat peraga.  
4. Sebagian besar siswa dari SD/MI PMRI mampu menarik kesimpulan, dan 





5). Perbedaan dan Kesamaan Peranan  Siswa kelas VII SMP/MTs dari  
SD/MI PMRI & SD/MI Non PMRI Dalam Proses Pembelajaran 
 
Tabel 12   
Perbedaan dan Kesamaan Aktifitas  Siswa kelas VII SMP/MTs dari 
SD/MI PMRI & SD/MI Non PMRI Dalam Proses Pembelajaran 
NO 
SISWA DARI 
SD/MI PMRI SD/MI Non PMRI 
1 Di awal proses pembelajaran siswa 
antusias untuk menerima pelajaran 
Di awal proses pembelajaran siswa 
antusias untuk menerima pelajaran 
2 Dalam proses pembelajaran 
matematika, siswa lebih 
mementingkan pemahaman konsep 
Dalam proses pembelajaran 
matematika, sebagian besar siswa 
lebih mementingkan hasil akhir 
atau produk 
3 Interakasi siswa ke segala arah; dari 
siswa ke siswa, dari siswa ke guru 
Interakasi siswa  kebanyakan  satu 
arah;  dari siswa ke guru 
4 Aktifitas siswa tinggi dalam 
mengikuti proses pembelajaran, 
sehingga  kelihatan situasi kelas 
agak ramai, karena masing-masing 
siswa tidak merasa takut/minder 
Aktifitas siswa sedang dalam 
mengikuti proses pembelajaran, 
sehingga  kelihatan situasi kelas 
tenang, karena kebanyakan siswa  
merasa takut/minder terhadap guru 
5 Sebagian besar siswa berani 
menggunakan cara-cara informal 
dalam proses matematisasi, 
misalnya; dengan gambar/skema, 
alat peraga 
Hanya sebagian kecil  siswa berani 
menggunakan cara-cara informal 
dalam proses matematisasi, 
misalnya; dengan gambar/skema, 
alat peraga, karena tergantung dari 
bimbingan guru 
 
6 Sebagian besar siswa mampu 
menarik kesimpulan 




7 Sebagian besar siswa  mampu 
melakukan refleksi 
Sebagian besar siswa  mampu 
melakukan refleksi 
 
Dari Tabel 12 di atas, dapat dianalisis: 
1. Secara umum tidak terlihat adanya perbedaan yang cukup mencolok aktifitas 
siswa kelas VII F SMP Negeri 1 Kalasan dan Kelas VII A MTs Negeri 
Yogyakarta 2, baik yang berasal  dari SD/MI PMRI maupun yang berasal dari 
SD/MI Non PMRI, dalam proses pembelajaran. Perbedaan yang cukup berarti 
tampaknya pada keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat. 
2. Secara umum terdapat kesamaan dalam hal kesiapan menerima materi 
pelajaran dan melakukan refleksi.  
 
Tabel 13    
Perbedaan dan Kesamaan Pola Penyelesaian Masalah  Siswa kelas VII 
SMP/MTs dari SD/MI PMRI & SD/MI Non PMRI Dalam Proses Pembelajaran 
NO 
SISWA DARI 
SD/MI PMRI SD/MI Non PMRI 
1 Sebagian besar siswa dalam 
menyelesaikan masalah, 
menggunakan cara informal dan  
menggunakan bahasa formal 
(bahasa matematika) misalnya; 
skema, diagram, tabel, gambar,  
Sebagian besar siswa dalam 
menyelesaikan masalah,  
menggunakan cara formal (bahasa 
matematika) misalnya; skema, 
diagram, tabel, gambar,  
2 Sebagian besar siswa dalam  
penyelesaian masalah, hampir 
sesuai dengan bimbingan guru atau 
hampir sesuai dengan buku 
pegangan siswa, tetapi kadang 
berani berbeda sama sekali. 
Sebagian besar siswa dalam  
penyelesaian masalah, sesuai 
dengan bimbingan guru atau sesuai 
dengan buku pegangan siswa 








yang jelas, tetapi kadang-kadang  
menulis hasil akhir saja. 
4 Sebagian besar siswa dalam 
menyelesaikan masalah, situasi 
kelas gaduh/ramai, bahkan kadang-
kadang berkeliaran kemana-mana 
Sebagian besar siswa dalam 
menyelesaikan masalah, situasi 
kelas tenang.  
5 Sebagian besar siswa dalam 
menyelesaikan masalah, jika 
mengalami kesulitan berani 
bertanya pada guru  atau temannya 
Sebagian besar siswa dalam 
menyelesaikan masalah, jika 
mengalami kesulitan tidak berani 
bertanya pada guru  
 
Dari Tabel 13 di atas,  dapat dianalisis:  
1.  Secara umum tidak terlihat adanya perbedaan yang cukup mencolok pola 
penyelesaian masalah siswa kelas VII F SMP Negeri 1 Kalasan dan Kelas VII 
A MTs Negeri Yogyakarta 2, baik yang berasal  dari SD/MI PMRI maupun 
yang berasal dari SD/MI Non PMRI.  
2.  Perbedaan yang cukup berarti tampaknya pada proses penyelesaian masalah, 
jika siswa dari SD/MI PMRI banyak versi dalam cara penyelesaiannya, tetapi 
siswa dari SD/MI Non PMRI kebanyakan satu versi saja 
 
6). Rangkuman Peranan Siswa Dalam Proses Pembelajaran 
Dari hasil analisis tentang Peranan Siswa adalah: 
1. Aktifitas Siswa: Siswa dari SD/MI yang menerapkan PMRI cenderung 
dapat mudah melakukan interaksi. 
2. Pola Penyelesaian Masalah: Siswa dari SD/MI yang menerapkan PMRI 





C. Dampak Pembelajaran Siswa Kelas VII SMP/MTs Yang Berasal Dari 
SD/MI Yang Menerapkan PMRI Dan SD/MI Yang Tidak Menerapkan 
PMRI 
 
1. Minat Siswa 
Untuk mengetahui dampak proses pembelajaran matematika pada siswa 
yang berasal dari SD/MI menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak menerapkan 
PMRI  di kelas VII SMP/MTs, setelah dua kali pengamatan diadakan angket 
tentang minat siswa, yang meliputi 15 pertanyaan minat belajar, hasilnya diubah 
ke dalam skala nominal, yang dikategorikan menjadi 3 yakni; 
a). Minat belajar siswa tinggi, jika skor  ( x ) ≥ DSx 5,0
_
  
b). Minat belajar siswa sedang, jika DSx 5,0
_
  < skor ( x ) < DSx 5,0
_
  





















Tabel 14   
Data Tentang Minat Belajar Siswa 
2 Ade Ratri Non PMRI 3 3 3 1 2 3 4 4 2 3 4 3 2 3 1 41 Minat Tinggi
3 Ainun Fidyiyana S Non PMRI 1 2 3 2 3 2 1 3 2 3 4 3 2 3 4 38 Minat Rendah
4 Kirana Edward A. P Non PMRI 2 3 4 3 3 4 4 2 1 1 2 2 3 3 4 41 Minat Tinggi
5 Tika Dwi Nur Atin Non PMRI 3 2 3 2 1 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 39 Minat Rendah
6 Reynald Jalal Putra PMRI 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 1 2 3 2 41 Minat Tinggi
7 Indra Ahmad P PMRI 3 3 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 3 39 Minat Rendah
8 Kuncahyo Wisnu PMRI 4 3 1 2 3 4 3 2 1 1 2 2 3 3 3 37 Minat Rendah
9 Rahma Annisa PMRI 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 1 2 41 Minat Tinggi





Minat Tinggi 5 50%
Minat Sedang 1 10%








Berdasarkan Tabel 14  di atas, disimpulkan; 
1). Minat belajar siswa tinggi, dari siswa SD/MI PMRI sebesar 30% dan siswa  
 dari SD/MI Non PMRI sebesar 20%. Jadi total 50% 
2). Minat belajar siswa sedang, dari siswa SD/MI PMRI sebesar 0%  dan  
 siswa dari SD/MI Non PMRI sebesar10%. Jadi total 10% 
3). Minat belajar siswa rendah, dari siswa SD/MI PMRI sebesar 20%  dan  




2. Cara Berpikir dan Bekerja Siswa dalam Pemahaman Konsep Matematika 
i.  Siswa dari SD/MI Non PMRI 
 
a). Alasan dan Jawaban Siswa  Dalam Menjawab Soal Bentuk  Pilihan  
Ganda. 
Untuk soal nomor: 1 – 5 
Nama: Adhika Pri Ardana 
Alasan  
1. -5 – 4 = -9 + 2 = -7 – 1 = -8 
Jawab: d.  benar 
2. 3
5
2  = 3 + 
5
2 = 3 + 0,40 
Jawab: b.  benar 
3. (5 x 11) + (5 x 9)  
= 55 + 45 = 100 
Jawab: c.  benar 
4. 2a + 5b – 7b     
= 5b – 7b + 2a 
= -12b – 2a 
Jawab: d.  benar 
5. 125 : 5 = 25 
Jadi n = 25 
Jawab: a.  benar 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Adhika Pri Ardana, dapat menjawab no: 1 – 5, dengan 
hasil benar 5 dan salah 0, dalam menjawab pilihannya, ia dapat 
menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas  
2) Untuk soal nomor 1, menggunakan matematika formal, tidak dapat 
merumuskan masalah dengan tepat. 
3) Untuk soal nomor 2, dapat menyelesaikan masalah, namun untuk 
proses akhir salah. 
Siswa tidak dapat melakukan operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat, namun pilihan 
jawabannya benar.  
Siswa tidak dapat melakukan operasi penjumlahan 
dan pengurangan bentuk aljabar, namun pilihan 




4) Untuk soal nomor 3, menggunakan matematika formal dan 
memahami operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 4, tidak bisa memahami operasi pengurangan dan 
penjumlahan. 
6) Untuk soal nomor 5, bisa mengartikan makna operasi pembagian dan 
perkalian. 
 
Nama: Ade Ratri 
Alasan  
1. -5 – 4 + 2 – 1 =    
-5 + (-4) + 2 – 1 = 
-9 + 2 = -7 + (-1) = -8 
Jawab: d.  benar 
2. 3
5
2  = 
5
17 = 17 : 5 = 3,40 
Jawab: b.  benar 
3. (5 x 11) + (5 x 9) = 
55 + 45 = 100 
Jawab: c.  benar 
4. 2a + 5b – 7b    
= -5b – 7b – 2a 
= -12b – 2a 
Jawab: d.  benar 
5. 125 : 5 = 25 
n = 25 
Jawab: a.  benar 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Ade Ratri, dapat menjawab no: 1 – 5, dengan hasil benar 
3 dan salah 2, dalam menjawab pilihannya, ia dapat menjelaskan 
alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor: 1 - 5, menggunakan matematika formal. 
Siswa tidak dapat melakukan operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat, namun pilihan 
jawabannya benar.  
 
Siswa tidak dapat melakukan operasi penjumlahan 
dan pengurangan bentuk aljabar, namun pilihan 





3) Untuk soal nomor1, tidak dapat merumuskan masalah dengan tepat. 
4) Untuk soal nomor 2, dapat menyelesaikan masalah, namun untuk 
proses akhir salah. 
5) Untuk soal nomor 3, menggunakan matematika formal dan 
memahami operasi perkalian dan penjumlahan. 
6) Untuk soal nomor 4, tidak bisa memahami makna operasi 
pengurangan dan penjumlahan. 
7) Untuk soal nomor 5, bisa mengartikan makna operasi pembagian dan 
perkalian. 
 
Nama: Ainun Fidyiyana Selfitri 
Alasan  
1. -5 – 4 + 2 – 1 =    
-5 + (-4) + 2 – 1 = 
-9 + 2 = -7 + (-1) = -8 
Jawab: d.  benar 
2. 3
5
2  = 
5
17  x 10 = 34 = 3,40 
Jawab: b.  benar 
3. (5 x 11) = 55 
(5 x 9) = 45 
Jadi 55 + 45 = 100 
Jawab: c.  benar 
4. 2a + 5b – 7b    
= -5b – 7b – 2a 
= -12b – 2a 




 = 25 
Jawab: a.  benar 
 
 
Siswa tidak dapat melakukan operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat, namun pilihan 
jawabannya benar.  
 
Siswa tidak dapat melakukan operasi penjumlahan 
dan pengurangan bentuk aljabar, namun pilihan 






1) Siswa nama Ainun Fidyiyana Selfitri, dapat menjawab no: 1 – 5, 
dengan hasil benar 4 dan salah 1, dalam menjawab pilihannya, ia 
dapat menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 1,  menggunakan matematika formal, tidak dapat 
merumuskan masalah dengan tepat. 
3) Untuk soal nomor 2, dapat menyelesaikan masalah, dengan 
menggunakan matematika formal. 
4) Untuk soal nomor 3, menggunakan matematika formal dan 
memahami operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 4, tidak bisa memahami makna operasi 
pengurangan dan penjumlahan. 
6) Untuk soal nomor 5, menggunakan percobaan/mencoba-coba, 
nampak  tidak bisa memaknai operasi pembagian dan perkalian. 
 
Nama: Kirana Edward Ayuning P 
Alasan  
1. -5 – 4 + 2 – 1     
= -5 + (-4) = -9 + 2 
= -7 + (-1) = -8 
Jawab: d.  benar 
2. 3
5
2  = 
5
17  = 
10
34 = 3,40 
Jawab: b.  benar 
3. 5 x 11 + 5 x 9  
55 + 45 = 100 
Jawab: c.  benar 
4. 2a + 5b – 7b     
= -5b – 7b + 2a 
= -12b – 2a 
Jawab: d.  benar 
5. 125 : 25 = 3 
Siswa tidak dapat melakukan operasi penjumlahan 
dan pengurangan bentuk aljabar, namun pilihan 
jawabannya benar.  
 
 
Siswa tidak dapat melakukan operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat, namun pilihan 





Jadi n = 3 
Jawab: c.  salah 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Kirana Ayuning P, dapat menjawab no: 1 – 5, dengan 
hasil benar 4 dan salah 1, dalam menjawab pilihannya, Ia dapat 
menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 1,  menggunakan matematika formal, tidak dapat 
merumuskan masalah dengan tepat. 
3) Untuk soal nomor 2, dapat menyelesaikan masalah, dengan 
menggunakan matematika formal. 
4) Untuk soal nomor 3, menggunakan matematika formal dan 
memahami operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 4, tidak bisa memahami makna operasi 
pengurangan dan penjumlahan. 
6) Untuk soal nomor 5, menggunakan percobaan/mencoba-coba, 
nampak tidak bisa memaknai operasi pembagian dan perkalian. 
 
Nama: Tika Dwi Nur Atin 
Alasan  
1. -5 – 4 + 2 – 1     
= -5 + (-4) = -9 + 2 
= -7 + (-1) = -8 
Jawab: d.  benar 
2. 3
5
2  = 
5
17  = 
10
34 = 3,40 
Jawab: b.  benar 
3. (5 x 11) + (5 x 9 ) 
= 55 + 45 = 100 
Jawab: c.  benar 
4. 2a + 5b – 7b 
2a + (5b – 7b) 
Siswa tidak dapat melakukan operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat, namun pilihan 
jawabannya benar.  
 
Siswa tidak dapat melakukan operasi penjumlahan 
dan pengurangan bentuk aljabar, namun pilihan 





2a + -12b = 2a – 12b    
Jawab: d.  benar 
5. 125 : 25 = 3 
5 x 25 = 25 
Jadi n = 5 
Jawab: a.  benar 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Tika Dwi Nur Atin, dapat menjawab no: 1 – 5, dengan 
hasil benar 4 dan salah 1, dalam menjawab pilihannya, ia dapat 
menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 1,  menggunakan matematika formal, tidak dapat 
merumuskan masalah dengan tepat. 
3) Untuk soal nomor 2, dapat menyelesaikan masalah, dengan 
menggunakan matematika formal. 
4) Untuk soal nomor 3, menggunakan matematika formal dan 
memahami operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 4, tidak bisa memahami makna operasi 
pengurangan dan penjumlahan. 
6) Untuk soal nomor 5, menggunakan percobaan/mencoba-coba, 
nampak tidak bisa memaknai operasi pembagian dan perkalian. 
 
Untuk soal nomor: 6 – 10 
Nama: Adhika Pri Ardana 
Alasan  
6. -3x = 5 – 7 
-3x = -2 




Jawab: b.  salah 
7. x = lebih dari 75 
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Jadi x > 75 
Jawab: a.  salah 
8. urut = 1, 3, 5, 7, … 
Ditambahkan 8 = 3 + 5 
Jawab: b.  benar 
9. 8 lembar = … 
5 lembar = 60.000 
1 lembar = 60.000 : 5 = 12.000 
8 lembar x 12.000 = 96.000,00 
Jawab: - (tidak ada jawaban)  benar 
10. Jawab: - (tidak dijawab) 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Adhika Pri Ardana, dapat menjawab no: 6 – 10, 4 soal 
dengan hasil benar 2 dan salah 2, serta tidak dijawab 1, dalam 
menjawab pilihannya, ia dapat menjelaskan alasan atau langkah-
langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 6,  menggunakan matematika formal, dapat 
memahami bilangan bulat dan dapat menyatakannya dalam 
himpunan. 
3) Untuk soal nomor 7, dapat menyelesaikan masalah, dalam bentuk 
kalimat terbuka. 
4) Untuk soal nomor 8, menggunakan matematika formal dan 
memahami bilangan ganjil dan genap, untuk menemukan jawaban ia 
mencoba ambil dua bilangan ganjil yang dijumlahkan hasilnya 8. 
5) Untuk soal nomor 9, bisa memahami operasi perkalian dan 
pembagian, dalam bentuk masalah konstektual dan tidak terpengaruhi 
terhadap option jawaban yang tersedia. 
6) Untuk soal nomor 10, bisa mengartikan makna operasi penjumlahan 




Nama: Ade Ratri 
Alasan  
6. -3x = 5 – 7 




Jawab: b.  salah 
7. x < 75 
x > 75 
Jawab: a.  salah 
8. Bilangan ganjil = 1, 3, 5, 7, … 
= 3 + 5 = 8 
Jawab: b.  benar 
9. 8 lembar dollar = … 
1 lembarnya adalah 1 dollar 
jadi 5 lembar dollar = Rp 60.000 : 5 = Rp 12.000 
Maka nilai rupiah yang akan didapat adalah Rp 12.000,00 
Jawab: d.  salah 
10. Karena harga setiap 1 potong baju adalah Rp 100.000,00 
Jawab: b.  benar 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Ade Ratri, dapat menjawab no: 6 – 10, dengan hasil 
benar 2 dan salah 3, dalam menjawab pilihannya, Ia dapat 
menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 6, menggunakan matematika formal, dapat 
memahami bilangan bulat dan dapat menyatakannya dalam 
himpunan. 
3) Untuk soal nomor 7, tidak dapat menyelesaikan masalah, dalam 
bentuk kalimat terbuka. 
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4) Untuk soal nomor 8, menggunakan matematika formal dan 
memahami bilangan ganjil dan genap, tetapi tidak dapat 
menyelesaikan masalah. 
5) Untuk soal nomor 9, bisa memahami operasi perkalian dan 
pembagian, dalam bentuk masalah konstektual dan tidak terpengaruh 
terhadap option jawaban yang tersedia. 
6) Untuk soal nomor 10, tidak bisa mengartikan makna operasi 
penjumlahan dan tidak bisa menggunakan matematika formal. 
 
Nama: Ainun Fidyiyana Selfitri 
Alasan  
6. -3x + 7 = 5 
-3x = 7 – 2  




Jawab: b.  salah 
7. Karena tanda < adalah kurang dari 
Jawab: a.  salah 
8. Karena jika 3 dan 5 dijumlahkan hasilnya 8 
Jawab: b.  benar 
9. Nilai tukar dollar 12.000 
Jawab: -(tidak dijawab) salah 
10. 3 x 100.000 = 300.000 
500.000 – 300.000 = 
2 x 100.000 = 200.000 
400.000 – 200.000 = 
jadi harga 1 baju = 100.000 







1) Siswa nama Ainun Fidyiyana Selfitri, dapat menjawab no: 6 – 10, 
dengan hasil benar 4 dan salah 1, dalam menjawab pilihannya, Ia 
dapat menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 6, Ia menggunakan matematika formal, dapat 
melakukan operasi pengurangan dan penjumlahan, dalam 
menyelesaikan masalah. 
3) Untuk soal nomor 7, dapat menyelesaikan masalah, dengan 
menggunakan matematika formal. 
4) Untuk soal nomor 8, menggunakan matematika formal dan 
memahami operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 9, tidak bisa memahami makna operasi 
pengurangan dan penjumlahan. 
6) Untuk soal nomor 10, menggunakan percobaan/coba-coba, sehingga 
Ia tidak bisa memaknai operasi pembagian dan perkalian. 
 
Nama: Kirana Edward Ayuning P 
Alasan  
6. -3x + 7 = 5 
-3x + 7 – 7 = 5 – 7 
3x + 0 = -2 




Jawab: b.  salah 
7. Karena x kurang dari 75 
Jawab: a.  salah 
8. Bilangan ganjil = 1, 3, 5, 7 
= 3 + 5 = 8 
Jawab: b.  benar 
9. 8 lembar dollar :  
1 lembarnya adalah 1 dollar 
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Jadi 5 dollar = Rp 60.000 : 5 = Rp 12.000 
Maka nilai rupiah yang akan didapat adalah Rp 12.000,00 
Jawab: d. salah 
 
10. Karena harga setiap 1 potong baju adalah Rp 100.000,00 
Jawab: b.  benar 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Kirana Edward Ayuning P, dapat menjawab no: 6 – 10, 
dengan hasil benar 4 dan salah 1, dalam menjawab pilihannya, Ia 
dapat menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 6,  menggunakan matematika formal, dapat 
melakukan operasi pengurangan dan penjumlahan, 
3) Untuk soal nomor 7, dapat menyelesaikan masalah, dengan 
menggunakan matematika formal. 
4) Untuk soal nomor 8, menggunakan matematika formal dan 
memahami operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 9, tidak bisa memahami makna operasi 
pengurangan dan penjumlahan. 
6) Untuk soal nomor 10, menggunakan percobaan/coba-coba, sehingga 
ia tidak bisa memaknai operasi pembagian dan perkalian. 
 
Nama: Tika Dwi Nur Atin 
Alasan  
6. -3x + 7 = 5 
-3x = -2 




Jawab: b.  salah 
7. Karena x < 75 / karena x kurang dari 75 
Jawab: a.  salah 
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8. Bilangan ganjil = 1, 3, 5, 7 
= 3 + 5 = 8 
Jawab: b.  benar 
 
9. 1 lembar adalah 1 dollar :  
5 lembar dollar = Rp 60.000 : 5 = Rp 12.000 
Jadi 1 lembar dollar = Rp 12.000,00 
Jawab: d. salah 
10. Karena  setiap 1 baju Rp 100.000,00 dan setiap celana Rp 50.000,00 
Jawab: b.  salah 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Tika Dwi Nur Atin, dapat menjawab no: 6 – 10, dengan 
hasil benar 4 dan salah 1, dalam menjawab pilihannya, Ia dapat 
menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 6,  menggunakan matematika formal, dapat 
melakukan operasi pengurangan dan penjumlahan, 
3) Untuk soal nomor 7, dapat menyelesaikan masalah, dengan 
menggunakan matematika formal. 
4) Untuk soal nomor 8, menggunakan matematika formal dan 
memahami operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 9, tidak bisa memahami makna operasi 
pengurangan dan penjumlahan. 
6) Untuk soal nomor 10, menggunakan percobaan/coba-coba, sehingga 
Ia tidak bisa memaknai operasi pembagian dan perkalian. 
 
b). Jawaban Siswa Bentuk Soal Essai 
Nomor. 1 





35  30 betul x 2  = 60 
5 salah x  (-1)  = -5  
                              ------- + 
= 55  
Jadi skor yang diperoleh Niken = 55 
Cara 2: 
Betul = 30 x 2  = 60 
Salah = 35 – 30  = 5 x (-1) = -5 
Skor yang diperoleh Niken = 60 + (-5) = 55 
 
Komentar: 
1. Tidak dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan 
masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal kurang bagus. 
 
Nama: Ade Ratri 
Cara 1: 
Soal yang dikerjakan 35 soal, dari 40 soal. 
Betul = 30 x 2  = 60 
Salah = 5 x (-1)  = -5 
Jadi skor yang diperoleh = 55 
Cara 2: 
Skor betul – Skor salah 
= (30 x 2) + (5 x (-1)) = 60 + (-5) = 55 
 
Komentar: 
1. Tidak dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan 
masalah. 





Nama: Ainun Fidyiyana Selfitri 
Cara 1: 
Benar  = 30 x 2  = 60 
Salah  = 5 x (-1)  = -5 
Kosong  = 5 x 0  = 0 
   -------- + 
= 55 
Cara 2: 
Skor betul – Skor salah   = 60 – 5 = 55 
Skor akhir – jawaban kosong  = 55 – 0 = 55 
Jadi skor keseluruhan  = 55 
 
Komentar: 
1. Tidak dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan 
masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal kurang bagus. 
 
Nama: Kirana Edward Ayuning P 
Cara 1: 
Soal yang dikerjakan 35 soal dari 40 soal 
Soal yang betul memperoleh skor  30 x 2  = 60 
Soal yang salah memperoleh skor  5 x (-1)  = -5 
                                                                              ------- + 
                                                                                 55 
Jadi skor yang diperoleh Niken = 55 
 
Cara 2: 
Yang betul skornya  = 60 
Yang salah skornya  = -5 





1. Tidak dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan 
masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal kurang bagus. 
 
Nama: Tika Dwi Nur Atin 
Cara 1: 
Yang dikerjakan 35 soal  
Betul   = 30 soal x 2  = 60 
Salah  = 5 soal x (-1)  = -5 
Tidak terjawab  = 5 soal x 0  = 0 
                                                    ------- + 
Skornya     = 55 
 
Cara 2: 
Jawaban benar – jawaban salah  
= 30 soal x 2 (skor)  = 60 
= 5 soal x (-1) skor  = -5 
                                           ------ + 
                                             55 
Jadi skor yang diperoleh  = 55 
 
Komentar: 
1. Tidak dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan 
masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal kurang bagus. 
 
Nomor. 2 
Nama: Adhika Pri Ardana 
Cara 1: 
KPK 5, 6, dan 3 = 30, mereka les 30 hari lagi 
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30 + 29 = 59 
59 – (lama hari bulan Agustus) = 59 – 31 = 28  
Jadi mereka les bersama-sama lagi tanggal 28 September 2008 
Hari 30 : 7 = 4 sisa 2  Jum’at + 2 hari = Minggu 
Cara 2: 
5, 6, dan 3 disamakan dahulu : 
Setiap 5 hari  5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50 
Setiap 3 hari  3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, 33 
Setiap 6 hari  6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48, 54, 60 
Mereka mengikuti 
les bersama-sama, 
kedua kalinya 30 
hari lagi 
30 + 29 = 59 – umur bulan Agustus = 59 – 31 = 28 
Jadi mereka akan berangkat les bersama-sama tanggal 28 September 2008 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 
3. Dapat memahami soal dengan baik. 
 
Nama: Kirana Edward A. P 
Cara 1: 
Arman les setiap 5 hari sekali 
Amir les setiap 6 hari sekali 
Arina les setiap 3 hari sekali 
KPK dari 5, 6, dan 3 = 30 
Mereka akan mengikuti les matematika bersama-sama 30 hari lagi. 
Jadi 29 Agustus 2008 + 30 hari = Minggu, 28 September 2008 
Cara 2: 
5, 6, dan 3 disamakan dahulu : 
Setiap 5 hari  5, 10, 15, 20, 25, 30 
Setiap 3 hari  3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30 
Setiap 6 hari  6, 12, 18, 24, 30 
Mereka mengikuti 




Jadi mereka akan berangkat les bersama-sama tanggal 29 September 2008 + 
30 hari = 28 September 2008 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 
3. Dapat memahami soal dengan baik. 
 
Nama: Ade Ratri 
Cara 1: 
Setiap 5 hari  5, 10, 15, 20, 25, 30 
Setiap 3 hari  3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30 
Setiap 6 hari  6, 12, 18, 24, 30 
Mereka mengikuti 
les bersama-sama 30 
hari lagi 
Jadi mereka mengikuti les kedua kalinya pada hari Minggu, tanggal 28 
September 2008. 
Untuk menentukan harinya 30 : 7 = 4, sisa 2  Jum’at + 2 hari = Minggu  
 
Cara 2: 
5 = 5 x 1 
6 = 3 x 2 
3 = 3 x 1 
KPK dari 5, 6 dan 3 = 5 x 3 x 2 x 1 = 30 
29 Agustus 2008 + 30 hari = Minggu, 28 September 2008 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 






Nama: Ainun Fidyana 
Cara 1: 
KPK dari 5, 6 dan 3 = 30 
Mereka mengikuti les pertama kalinya pada tanggal 29 Agustus 2008, 
Untuk menentukan tanggal = 30 – 2 = 28 
Untuk menentukan hari = 30 : 7 = 4 sisa 2  Jum’at + 2 hari = Minggu 
Jadi mereka mengikuti les kedua kalinya = Minggu, 28 September 2008 
Cara 2: 
5 =  1 x 5 
6 =  2 x 3 
3 =  1 x 3 
KPK dari 5, 6 dan 3 = 1 x 2 x 3 x 5 = 30 
Mereka mengikuti les pertama kalinya pada tanggal 29 Agustus 2008, 
Untuk menentukan tanggal = 30 – 2 = 28 






 hasilnya 4 sisa 2  Jum’at + 2 hari = Minggu 
Jadi mereka mengikuti les kedua kalinya, Minggu, 28 September 2008 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 
3. Dapat memahami soal dengan baik. 
 
Nama: Tika Nur Dwi Atin 
Cara 1: 
KPK dari 5, 6, dan 3 = 1 x 2 x 3 x 5 = 30 
Les pertama = Jum’at 29 Agustus 2008 
Les kedua = 29 Agustus + 30 hari = 28 September 2008 
30 : 7 = 4 sisa 2, Jum’at + 2 hari = Minggu 
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Jadi les kedua kalinya = Minggu, 28 September 2008 
Cara 2: 
5 = 5 x 1 
6 = 3 x 2       KPK dari 5, 6, dan 3 = 5 x 3 x 2 = 30 
3 = 3 x 1 
Les pertama, Jum’at 29 Agustus 2008 
Jadi mereka mengikuti les kedua kalinya = les pertama, Jum’at 29 Agustus 
2008 + 30 hari = Minggu, 28 September 2008. 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 
3. Dapat memahami soal dengan baik. 
 
Nomor.  3 
Nama: Adhika Pri Ardana 
Cara 1: 
Setiap naik 1000 m, suhu turun 5° 
Pada ketinggian 1000 m ke 5000 m = naik 4000 m 
4000 : 1000 = 4, maka suhu turun 4 x 5° = suhu turun 20° 
Cara 2: 
a. (tidak bisa mengerjakan) 
b.  
Komentar: 
1. Tidak dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan 
masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal kurang bagus. 
 
Nama : Kirana Edward A. P 
Cara 1: 
1000 m = -4° 
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Setiap naik 1000 m = suhu turun 5° atau (-5)° 
5000 m  -4° -5° = -9° -5° = -14° -5° = -19° -5° = -24° 
 
1000 m   2000 m    3000 m     4000 m     5000 m 
Jadi suhu pada puncak Pegunungan Seribu = -24° 
 
Cara 2: 
Suhu pada ketinggian 1000 di Pegunungan Seribu = -4° 
Setiap ketinggian 1000 m, turun 5° 
5000 : 1000 = 4 
suhu turun 4 x 5 = 20° 
jadi tinggi puncak Pegunungan Seribu = -24° 
 
Komentar: 
1. Tidak dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan 
masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal kurang bagus. 
 
Nama: Ade Ratri 
Cara 1: 
Suhu pada ketinggian 1000 m = -4° 
Setiap naik 1000 m = suhu turun 5° atau (-5)° 
1000 m  -4°-5° = -9°  
2000 m  -9° -5° = -14° 
3000 m  -14° -5° = -19° 
4000 m  -19° -5° = -24° 
5000 m  -24° -5° = -29° 
Jadi suhu pada puncak Pegunungan Seribu =  -29° 
Cara 2: 
Setiap ketinggian 1000 m, suhu turun 5° 
Suhu pada ketinggian 1000 m = 4° 
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5 x (-5) = -25° 
Jadi suhu pada puncak Pegunungan Seribu = -25° -4° = -29° 
 
Komentar: 
1. Tidak dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan 
masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal kurang bagus. 
3. Kemampuan menyelesaikan soal menggunakan matematika formal, 
cukup logis. 
 
Nama: Ainun Fidyana 
Cara 1: 
1000 m = -4° 
Setiap naik 1000 m = suhu turun 5° atau (-5)° 
5000 m  -4° -5° = -9° -5° = -14° -5° = -19° -5° = -24° 
 
1000 m   2000 m    3000 m     4000 m     5000 m 
Jadi suhu pada puncak Pegunungan Seribu = -24° 
 
Cara 2: 
Naik 1000 m, dikurangi -5° 
5000 m dikurangi 20° 
Jadi suhu di puncak Pegunungan Seribu = -4° - 20° = -24° 
 
Komentar: 
1. Tidak dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan 
masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal kurang bagus. 





Nama: Tika Nut Dwi Atin 
Cara 1: 
Suhu pada ketinggian 1000m = -4° 
Suhu turun 5°, setiap kenaikan 1000 m 
5000 m  -4° -5° = -9° -5° = -14° -5° = -19° -5° = -24° 
Suhu pada puncak Pegunungan Seribu dengan ketinggian 5000 m = -24° 
Cara 2: 
Suhu pada ketinggian 1000 m = -4° 
Suhu turun 5° setiap kenaikan 1000 m 
5000 m suhunya  -4° x 5 = -20° atau suhu turun 20°. 
Jadi suhu di puncak Pegunungan Seribu = -4° - 20° = -24° 
 
Komentar:  
1. Tidak dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal kurang bagus. 
 
Rangkuman: 
1. Siswa-siswa yang berasal dari SD/MI Non PMRI cenderung 
menyelesaikan soal, dengan  satu cara. 
2. Kebanyakan tidak dapat memberikan alternatif jawaban yang benar dan 
logis. 
3. Dalam menyelesaikan masalah banyak yang tidak masuk akal/logis 
 
ii. Siswa dari SD/MI PMRI 
a). Alasan dan Jawaban  Siswa  Dalam Menjawab Soal Bentuk  Pilihan  
 Ganda 







Nama: Rahma An Nisa 
Alasan 
1. Karena -5 sama saja dengan hutang dan -4 sama saja hutang. Jadi -5 – 4 
seperti hutang + hutang = -9 + 2  → (hutang dibayar 2). Jadi -9 dikurang 2 = -
7, lalu hutang -1. Jadi hutang ditambah -7 + (-1) = -8. 




















Jawab: a.  salah 
3. 






Jawab: c.  benar 
4. 2a + 5b – 7b 
2a + (5b – 7b) 
2a + (-12b) = 2a -12b 







Jadi 5n  
Jawab: a.  benar 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Rahma An Nisa, dapat menjawab no: 1 – 5, dengan hasil 
3 benar dan salah 2, dalam menjawab pilihannya,  ia dapat 
menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 1, menggunakan masalah kontekstual dalam 
memberikan alasan. Dalam memberikan alasan no: 2 – 5, 
menggunakan matematika formal. 
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3) Untuk soal nomor 2, dapat menyelesaikan masalah, namun untuk 
proses akhir salah. 
4) Untuk soal nomor 3, menggunakan matematika formal dan memahami 
operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 4, tidak bisa memahami operasi pengurangan dan 
penjumlahan. 

























Jawab: a.  salah 
3. 

























Jadi 5n  






1) Siswa nama Maulidina, dapat menjawab no: 1 – 5, dengan hasil benar 
3 dan salah 2, dalam menjawab pilihannya, ia dapat menjelaskan 
alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor:  1 – 5, menggunakan matematika formal. 
3) Untuk soal nomor 2, dapat menyelesaikan masalah, namun untuk 
proses akhir salah. 
4) Untuk soal nomor 3, menggunakan matematika formal dan memahami 
operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 4, tidak bisa memahami makna operasi 
pengurangan dan penjumlahan. 
6) Untuk soal nomor 5, bisa mengartikan makna operasi pembagian dan 
perkalian. 
 
Nama: Reynald Jalal Putra 
1. 81245   















Jawab: b.  benar 
 
3. 






Jawab: c.  benar 
4.   babba 122752   











Jadi, n yang memenuhi 5 
Jawab: a.  benar 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Reynald Jalal Putra, dapat menjawab no: 1 – 5, dengan 
hasil 4 benar dan salah 1, dalam menjawab pilihannya, ia dapat 
menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 1, menggunakan matematika formal, dapat 
melakukan operasi pengurangan dan penjumlahan. 
3) Untuk soal nomor 2, dapat menyelesaikan masalah, dengan 
menggunakan matematika formal.  
4) Untuk soal nomor 3, menggunakan matematika formal dan memahami 
operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 4, tidak bisa memahami makna operasi 
pengurangan dan penjumlahan. 
6) Untuk soal nomor 5, menggunakan percobaan/mencoba-coba, nampak 
ia tidak bisa memaknai operasi pembagian dan perkalian. 
 
Nama: Kuncahyo Wisnu Putra 
Alasan 
1. 81245   






3   










Jadi, 1004555   



























Jadi, n yang memenuhi 5 
Jawab: a.  benar 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Kuncahyo Wisnu Putra, dapat menjawab no: 1 – 5, 
dengan hasil 4 benar dan salah 1, dalam menjawab pilihannya, ia 
dapat menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 1, menggunakan matematika formal, dapat 
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan. 
3) Untuk soal nomor 2, dapat menyelesaikan masalah, dengan 
menggunakan matematika formal. 
4) Untuk soal nomor 3, menggunakan matematika formal dan memahami 
operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 4, tidak bisa memahami makna operasi 
pengurangan dan penjumlahan. 
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6) Untuk soal nomor 5, menggunakan percobaan/mencoba-coba, nampak 
ia tidak bisa memaknai operasi pembagian dan perkalian. 
 
Nama: Indra Ahmad P. 
Alasan: 
1. 81245   






3   








Jadi, 1004555   























Jadi 5n  
Jawab: a. benar 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Indra Ahmad P, dapat menjawab no: 1 – 5, dengan hasil 
benar 4 dan salah 1, dalam menjawab pilihannya, ia dapat menjelaskan 
alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 1, menggunakan matematika formal, dapat 
melakukan operasi pengurangan dan penjumlahan. 
3) Untuk soal nomor 2, dapat menyelesaikan masalah, dengan 
menggunakan matematika formal. 
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4) Untuk soal nomor 3, menggunakan matematika formal dan memahami 
operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 4, tidak bisa memahami makna operasi 
pengurangan dan penjumlahan. 
6) Untuk soal nomor 5, menggunakan percobaan/mencoba-coba, nampak 
ia tidak bisa memaknai operasi pembagian dan perkalian. 
 
Untuk soal nomor:  6 – 10 













x , karena x {bilangan bulat}, maka x tidak ada yang memenuhi atau { }. 
Jawab: d. benar 
7. > = besar 
< = kecil 
Jadi x > 75 
Jawab: b. benar 
8. Karena 3 dan 5 adalah bilangan ganjil yang berurutan 3, 4, 5 → 3 dan 5 ganjil, 
dan  4 genap. 
Jawab: b. benar 
9. Rp 60.000, 00 : 5 = Rp 12.000, 00 
Jadi satu dolar = Rp 12.000, 00 
Maka 8 dolar x Rp 12.000, 00 = Rp 96.000, 00. 
Jadi tidak ada jawabnya. 
Jawab: tidak ada jawaban benar. 
10. 3 potong baju + 4 potong celana = Rp 500.000, 00 
2 potong baju + 4 potong celana = Rp 400.000, 00 
Jadi 1 potong = Rp 100.000, 00 




1) Siswa nama Rahma An Nisa, dapat menjawab no: 6 – 10,  dengan 
hasil 5 benar dan salah 0, dalam menjawab pilihannya, ia dapat 
menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 6, menggunakan matematika formal, dapat 
memahami bilangan bulat dan dapat menyatakannya dalam himpunan. 
3) Untuk soal nomor 7, dapat menyelesaikan masalah, dalam bentuk 
kalimat terbuka. 
4) Untuk soal nomor 8, menggunakan matematika formal dan memahami 
bilangan ganjil dan genap. 
5) Untuk soal nomor 9, bisa memahami operasi perkalian dan 
pembagian, dalam bentuk masalah kontekstual dan tidak terpengaruh 
terhadap option jawaban yang tersedia, sehingga mempunyai 
keyakinan terhadap pendapatnya. 
6) Untuk soal nomor 10, bisa mengartikan makna operasi penjumlahan 





















Jawab: b.  benar 
7. 75 lebih besar dari pada x 
Jawab: a. salah 
8. Karena berurutan, maka jawaban yang mungkin  7 dan 9 
Jawab: d. salah 
9. Rp 60.000, 00 : 5 = Rp 12.000, 00 
Maka 8 dolar x Rp 12.000, 00 = Rp 96.000, 00 
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Jadi, tidak ada jawabnya. benar 




1) Siswa nama Maulidina, dapat menjawab no: 6 – 10, dengan hasil 
benar 2 dan salah 3, dalam menjawab pilihannya, ia dapat menjelaskan 
alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 6,  menggunakan matematika formal, dapat 
memahami bilangan bulat dan dapat menyatakannya dalam himpunan. 
3) Untuk soal nomor 7, tidak dapat menyelesaikan masalah, dalam 
bentuk kalimat terbuka. 
4) Untuk soal nomor 8, menggunakan matematika formal dan memahami 
bilangan ganjil dan genap, tetapi tidak dapat menyelesaikan masalah. 
5) Untuk soal nomor 9, bisa memahami operasi perkalian dan 
pembagian, dalam bentuk masalah konstektual dan tidak terpengaruh 
terhadap option jawaban yang tersedia, sehingga mempunyai 
keyakinan terhadap pendapatnya. 
6) Untuk soal nomor 10, tidak bisa mengartikan makna operasi 
penjumlahan dan tidak bisa menggunakan matematika formal. 
 















x , karena x bukan bilangan bulat, maka x tidak ada yang memenuhi atau 
{ }. 
Jawab: d. benar 
7. 75 lebih besar dari pada x 
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Jawab: a. salah 
8. Misal  bilangan  1 = x 
   bilangan  2 = x + 2 
Bilangan ganjil = 1, 3, 5, 7, 9,… 
bilangan 1 +  bilangan  2 = 8 
x + x + 2 = 8 
2x + 2 = 8 
2x = 8 – 2 
2x = 6 
x = 6 : 2 = 3 
Jadi  bilangan  1 = 3 
    bilangan  2 = 3 + 2 = 5 
Jawab: b. benar 
9. Rp 60.000, 00 : 5 = Rp 12.000, 00 
Jadi satu dolar= Rp 12.000, 00. 
Maka 8 dolar x Rp 12. 000, 00 = Rp 96.000, 00. 
Jadi tidak ada jawabnya. 
Jawab: tidak ada jawaban. benar 
10. 3 potong baju + 4 potong celana = Rp 500.000, 00 
2 potong baju + 4 potong celana = Rp 400.000, 00 
Jadi 1 potong baju = Rp 100.000, 00 
Jawab: b. benar 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Reynald Jalal Putra, dapat menjawab no:  6 – 10, dengan 
hasil benar 4 dan salah 1, dalam menjawab pilihannya, ia dapat 
menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 6,  ia menggunakan matematika formal, dapat 




3) Untuk soal nomor 7, dapat menyelesaikan masalah, dengan 
menggunakan matematika formal. 
4) Untuk soal nomor 8, menggunakan matematika formal dan memahami 
operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 9, bisa memahami operasi perkalian dan 
pembagian, dalam bentuk masalah kontekstual dan tidak terpengaruh 
terhadap option jawaban yang tersedia, sehingga mempunyai 
keyakinan terhadap pendapatnya. 
6) Untuk soal nomor 10, menggunakan matematika formal, dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual. 
 















x , karena x bukan bilangan bulat, maka x tidak ada yang memenuhi atau 
{ }. 
Jawab: d. benar 
7. 75 lebih besar dari pada x 
Jawab: b. salah 
8. Karena berurutan, maka jawaban yang mungkin  3 dan 5. 
Jadi 3 + 5 = 8 
Jawab: b. benar 
9. Jadi tidak ada jawabnya. 
Jawab: tidak ada jawaban. benar 
10. 3 potong baju + 4 potong celana = Rp 500.000, 00 
2 potong baju + 4 potong celana = Rp 400.000, 00 
Jadi 1 ptong baju = Rp 100.000, 00 




1) Siswa nama Kuncahyo Wisnu Putra, dapat menjawab no: 6 – 10, 
dengan hasil benar 4 dan salah 1, dalam menjawab pilihannya, ia 
dapat menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 6, menggunakan matematika formal, dapat 
melakukan operasi pengurangan dan penjumlahan. 
3) Untuk soal nomor 7, dapat menyelesaikan masalah, dengan 
menggunakan matematika formal. 
4) Untuk soal nomor 8, menggunakan matematika formal dan memahami 
operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 9, menggunakan matematika formal, tidak 
terpengaruh terhada option jawaban yang tersedia, sehingga 
mempunyai keyakinan benar terhadap pendapatnya. 
6) Untuk soal nomor 10, dapat mengartikan makna operasi penjumlahan 
dan menggunakan matematika formal. 
 















x , karena x bukan bilangan bulat, maka x tidak ada yang memenuhi atau 
{ }. 
Jawab: d. benar 
7. 75 merupakan syarat nilai paling rendah. 
Jadi untuk menjadi syarat ketua OSIS, nilai matematika harus di atas 75. 
Atau 75 < x. 
Jawab: a. salah 
8. Karena berurutan, maka jawaban yang mungkin  3 dan 5. 
Jadi 3 + 5 = 8 
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Jawab: b. benar 
9. Diket. 5 dolar = Rp 60.000, 00 
8 dolar = x 
5x = 8 x 60.000, 00 
Jadi 8 dolar senilai Rp 96.000, 00 
Jawab: tidak ada jawaban. benar 
10. Selisih belanja Susi dengan Wildan = 3 potong baju – 2 potong baju = 1 
potong baju 
Uang Wildan – Uang Susi = Rp 500.000, 00 – Rp 400.000, 00 = Rp 100.000, 
00. 
Jadi 1 potong baju = Rp 100.000, 00 
Jawab: b. benar 
 
Komentar: 
1) Siswa nama Indra Ahmad P, dapat menjawab nomor: 6 – 10, dengan 
hasil 4 benar dan salah 1, dalam menjawab pilihannya, ia dapat 
menjelaskan alasan atau langkah-langkah yang jelas. 
2) Untuk soal nomor 6,  menggunakan matematika formal, dapat 
melakukan operasi pengurangan dan penjumlahan. 
3) Untuk soal nomor 7, dapat menyelesaikan masalah, dengan 
menggunakan matematika formal. 
4) Untuk soal nomor 8, menggunakan matematika formal dan memahami 
operasi perkalian dan penjumlahan. 
5) Untuk soal nomor 9, menggunakan matematika formal, tidak 
terpengaruh terhadap option jawaban yang tersedia, sehingga 
mempunyai keyakinan benar terhadap pendapatnya. 
6) Untuk soal nomor 10, bisa mengartikan makna operasi penjumlahan 






 b). Jawaban Siswa Bentuk Soal Essai 
Dalam menyelesaikan soal essai ini, siswa diharapkan untuk 
menyelesaikan dengan dua cara. 
i. Kelas VII MTs Negeri Yogyakarta, berasal dari SD/MI  PMRI 
Nomor. 1 
Nama: Rahma Annisa 
Cara 1: 
40 – 35 = 40 – 30 = 10 
Yang salah 10 butir 
30 betul, jadi = betul x 2 = 30 x 2 = 60 
10 salah, jadi = salah x (-1) = 10 x (-1) = 9 










9 + 60 = 69 
 
Komentar: 
1. Dalam menyelesaikan soal tidak masuk akal, 
Misal :  a.  40 – 35 = 40 – 30 = 10 
b. 10 x (-1) = 9 
2. Kemampuan dalam menyelesaikan tidak bagus 
3. Ide mengerjakan soal menggunakan tabel bagus, walaupun tidak dapat 




40 – 35 = 5, soal yang tidak dikerjakan 
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30 soal betul x 2 = 60 
35 – 30 = 5, soal yang salah 
5 x (-1) = -5 
Skor yang diperoleh Niken = 60 – 5 = 55 
 
Cara 2: 
Skor betul = 60 
Skor salah = 5 
Skor yang diperoleh = 55 
 
Komentar: 
1. Tidak bisa memberikan alternatif dalam memecahkan masalah. 
2. Kemampuan dalam menyelesaikan soal tidak bagus. 
3. Dalam mengerjakan soal, cara 2 tidak logis. 
 
Nama: Reynald Jalal Putra 
Cara 1: 
40 soal dikerjakan 35 soal, yang tidak dikerjakan 5 soal. 
Dari 35 soal yang dikerjakan, betul 30 dan salah 5. 
Skor yang diperoleh dari menjawab betul  : 30 x 2  = 60 
Skor yang  diperoleh dari menjawab salah  : 5 x (-1)  = -5 
Skor yang diperoleh dari soal yang tidak dikerjakan  : 5 x 0  = 0 
Jadi skor yang diperoleh Niken = 60 + (-5) = 0 = 55 
 
Cara 2: 
    Betul = 30 
 dijawab  = 35 
40 soal    Salah = 5 
  tidak dijawab  = 5 
 
Salah  : 5 x (-1)  = -5 
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Betul   : 30 x 2  = 60 
Tidak dijawab  : 5 x 0  = 0 
Total skor  : (-5 + 60) + 0 = 55 + 0  = 55 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Kemampuan dalam menyelesaikan soal bagus, menggunakan variasi 
diagram. 
 
Nama: Indra Ahmad P 
Cara 1: 
Diketahui : 
Dari 40 soal, Niken mengerjakan 35 soal 
Maka yang tidak dikerjakan = 40 – 5 = 5 soal 
Dari 35 soal yang dikerjakan Niken, 30 dapat dijawab betul,  
Maka yang salah = 35 – 5 = 30  
Dijawab : 
Skor dari menjawab betul  = 30 x 2  = 60 
Skor dari menjawab salah  = 5 x (-1)  = -5 
Skor dari soal tidak dikerjakan  = 5 x 0  = 0 
Total skor yang diperoleh Niken  = (60 + (-5)) + 0  = 55 + 0 = 55 
 
Cara 2: 
Skor dari jawaban betul  = 30 x 2  = 60 
Skor dari jawaban salah  = 5 x (-1)  = -5 
Skor yang diperoleh Niken  = 60 + (-5)  = 55 
Soal yang tidak dikerjakan tidak berpengaruh, karena skornya nol. 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Kemampuan dalam menyelesaikan soal bagus. 
  
111 
Nama: Kuncahyo Wisnu 
Cara 1: 
Diketahui : 
40 – 35 = 5, merupakan soal yang tidak dikerjakan oleh Niken. 
Niken menjawab benar 30 soal, dan menjawab salah 5 soal. 
Skor yang diperoleh  = (5 x 0) + (30 x 2) + (5 x (-1))  
= 0 + 60 + (-5) = 60 + (-5) = 55 
Jadi skor yang diperoleh Niken = 55 
Cara 2: 
SOAL 
Banyaknya Dikerjakan Tidak dikerjakan 
betul salah 
40 30 5 5 
Skor 30 x 2 = 60 5 x (-1) = -5 5 x 0 = 0 
Skor yang diperoleh Niken = 60 + (-5) + 0 = 55 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 




Nama: Rahma Annisa 
Cara 1: 
5 = 5, 10, 15, 20, 25, 30 
6 = 6, 12, 18, 24, 30 
3 = 3, 6, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30 
Mereka akan mengikuti les matematika bersama-sama 30 hari lagi. 




5   5 + 5 = 10 
10 + 5 = 15 
15 + 5 = 20 
20 + 5 = 25 
25 + 5 = 30 
6   6 + 6 = 12 
12 + 6 = 18 
18 + 6 = 24 
24 + 6 = 30 
3   3 + 3 = 6 
6 + 3 = 9 
9 + 3 = 12 
12 + 3 = 15 
15 + 3 = 18 
18 + 3 = 21 
21 + 3 = 24 
24 + 3 = 27 
27 + 3 = 30 
Jadi mereka akan berangkat les bersama-sama tanggal 30 September 2008. 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal, 
walaupun tidak dapat menentukan hasil akhir. 
3. Tidak dapat memahami soal. 
 
Nama: Maulidina  
Cara 1: 
5 = 5 x 1 
6 = 3 x 2 
3 = 3 x 1 
KPK dari 5, 6 dan 3 = 5 x 3 x 2 = 30 
Mereka akan mengikuti les matematika bersama-sama 30 hari lagi. 
Jadi 29 Agustus 2008 + 30 hari = 28 September 2008. 
 
Cara 2: 
Setiap 5 hari  5, 10, 15, 20, 25, 30 
Setiap 3 hari  3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30 
Setiap 6 hari  6, 12, 18, 24, 30 
 
Mereka akan mengikuti 




Jadi mereka akan berangkat les bersama-sama tanggal 29 Agustus 2008 + 30 
hari = 28 September 2008. 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 
3. Tidak dapat memahami soal dengan baik 
 
Nama: Reynald Jalal Putra  
Cara 1: 
Setiap 5 hari  5, 10, 15, 20, 25, 30 
Setiap 3 hari  3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30 
Setiap 6 hari  6, 12, 18, 24, 30 
 
Mereka akan mengikuti 
les bersama-sama 30 hari 
lagi 
Jadi mereka mengikuti les kedua kalinya pada tanggal 28 September 2008. 
Untuk menentukan harinya 30 : 7 = 4, sisa 2  Jum’at + 2 hari = Minggu 
 
Cara 2: 
5 = 5 x 1 
6 = 3 x 2 
3 = 3 x 1 
KPK dari 5, 6 dan 3 = 5 x 3 x 2 = 30 
Jadi mereka mengikuti les kedua kalinya pada tanggal 28 September 2008. 
Untuk menentukan harinya 30 : 7 = 4, sisa 2  Jum’at + 2 hari = Minggu 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 





Nama: Indra Ahmad P 
Cara 1: 
Setiap 5 hari  5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50 
Setiap 3 hari  3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, 33 





Untuk menentukan hari : 
Kelipatan 7  7, 14, 21, 28. Karena untuk mengikuti les bersama-sama kedua 
kalinya 30 hari lagi, 30 – 28 = 2, jadi hari jum’at + 2 hari = Minggu 
Cara 2: 
5 = 5 x 1 
6 = 3 x 2 
3 = 3 x 1 
KPK dari 5, 6 dan 3 = 5 x 3 x 2 = 30 
Jadi mereka mengikuti les kedua kalinya pada tanggal 28 September 2008. 
Untuk menentukan hari :  
Kelipatan 7  7, 14, 21, 28. Karena untuk mengikuti les bersama-sama kedua 
kalinya 30 hari lagi, 30 – 28 = 2, jadi hari jum’at + 2 hari = Minggu 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 
3. Dapat memahami soal dengan baik. 
 
Nama: Kuncahyo Wisnu 
Cara 1: 
Faktorisari prima dari 5 = 5 x 1 
Faktorisari prima dari 6 = 3 x 2 
Faktorisasi prima dari 3 = 3 x 1 
KPK dari 5, 6 dan 3 = 5 x 3 x 2 = 30 
Jadi mereka mengikuti les kedua kalinya pada tanggal 28 September 2008. 
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Untuk menentukan hari : 30 : 7 = 4, sisa 2  Jum’at + 2 hari = Minggu 
 
Cara 2: 
Kelipatan 5  5, 10, 15, 20, 25, 30,  
Kelipatan 3  3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30 
Kelipatan 6  6, 12, 18, 24, 30 
 
Mereka mengikuti les 
bersama-sama 30 hari lagi 
Untuk menentukan hari : 
Kelipatan 7  7, 14, 21, 28 = 30 – 28 = 2, hari Jum’at + 2 hari = Minggu 
 
Komentar: 
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 
3. Dapat memahami soal dengan baik. 
 
Nomor.  3 
Nama: Rahma Annisa 
Cara 1: 
Diketahui : 
Saat mencapai ketinggian 1000 m, suhu menunjukkan -4° 
Setiap naik 1000 m, suhu turun 5°. 
Dijawab : 
Tinggi puncak Pegunungan Seribu 5000 m 
5000 m – 1000 m = 4000 m 
4000 : 1000 = 4, maka suhu turun sampai 4 x 5° = 20° 
Jadi suhu di Pegunungan Seribu = -4 – 20 = -4 + (-20) = -24° 
Cara 2: 
Suhu di ketinggian 1000 m pada Pegunungan Seribu = -4°, selanjutnya setiap 
ketinggian 1000 m, suhu turun 5°. 
Jadi   pada ketinggian 2000 m = -4° – 5° =  -4° + (-5°) = -9° 
 pada ketinggian 3000 m = -9° – 5° =  -9° + (-5°) = -14° 
 pada ketinggian 4000 m = -14° – 5° =  -14° + (-5°) = -19° 
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pada ketinggian 5000 m = -19° – 5° =  -19° + (-5°) = -24° 
Suhu tinggi puncak Pegunungan Seribu = -24° 
 
Komentar:  
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 




No Tinggi (dalam meter) Suhu (dalam derajat) 
1 1000 -4 
2 2000 -5 – 5 = -9 
3 3000 -9 – 5 = -14 
4 4000 -14 – 5 = -19 
5 5000 -19 – 5 = -24 
Jadi suhu pada puncak Pegunungan Seribu = -24° 
Cara 2: 
Suhu pada ketinggian 1000 m di Pegunungan Seribu = -4° 
Setiap ketinggian 1000 m, turun 5° 
Tinggi puncak Pegunungan Seribu = 5000 m, maka -4 – 5 – 5 – 5 – 5 = -24° 
Jadi tinggi puncak Pegunungan Seribu = -24° 
 
Komentar:  
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal, dan 
variasi tabel. 






Nama: Reynald Jalal Putra 
Cara 1: 
5000 m – 1000 m = 4000 m 
Setiap ketinggian 1000 m, suhu turun 5° 
4000 m : 1000 m = 4,  
maka di puncak Pegunungan Seribu suhu turun 4 x (-5) = -20 
Jadi suhunya = -4 – 20 = -24° 
Cara 2: 
Setiap ketinggian 1000 m, suhu turun 5° 
Suhu pada ketinggian 1000 m = 4° 
Suhu pada tingginya 5000 m = -4 – 5 – 5 – 5 – 5 = -24° 
Jadi tinggi puncak Pegunungan Seribu = -24° 
 
Komentar:  
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 
3. Dapat memahami soal dengan baik. 
 
 
Nama: Indra Ahmad P 
Cara 1: 
1000 m 2000 m 3000 m  4000 m 5000 m 
-4°  -9° -14° -19° -24° 
 
 -5  -5  -5  -5  
Jadi suhu pada puncak Pegunungan Seribu = -24° 
Cara 2: 
5000 m – 1000 m = 4000 m 
4000 : 1000 = 4, maka suhu turun sampai 4 x 5° = 20° 





1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 
3. Dapat memahami soal dengan baik. 
 
Nama: Kuncahyo Wisnu 
Cara 1: 
Suhu pada ketinggian 1000 m = -4° 
Suhu turun 5°, setiap kenaikan 1000 m 
Suhu pada puncak Pegunungan Seribu dengan ketinggian 5000 m = 4 – 5 – 5 
– 5 – 5 = -24° 
Cara 2: 
1000 m  -4° 
2000 m  -4° – 5° = -9° 
3000 m  -9° – 5° = -14° 
4000 m  -14° – 5° = -19° 
5000 m  -19° – 5° = -24° 
Jadi suhu di puncak Pegunungan Seribu = -24° 
 
Komentar:  
1. Dapat memberikan alternatif jawaban dalam memecahkan masalah. 
2. Ide menyelesaikan soal bagus, menggunakan matematika formal. 
3. Dapat memahami soal dengan baik. 
 
Rangkuman: 
1. Siswa-siswa yang berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI  
cenderung menyelesaikan soal, dengan berbagai cara. 
2. Kebanyakan dapat memberikan alternatif jawaban yang benar dan 
logis. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian berupa jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan pada BAB I bagian C. 
Pengamatan langsung dan rekaman video tentang pembelajaran matematika di 
kelas VII F SMP Negeri 1 Kalasan dan kelas VII A MTs Negeri Yogyakarta 2, 
serta tes pemahaman konsep yang diberikan pada siswa agar dapat mengungkap 
bagaimana peran siswa dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 
berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan cara 
berpikir siswa menyelesaikan masalah-masalah matematika. 
Hasil penelitian akan dideskripsikan sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan 
pada BAB I bagian C. 
 
1. Bagaimana peran siswa yang berasal dari SD/MI yang menerapkan 
PMRI dan SD/MI yang tidak menerapkan PMRI dalam proses 
pembelajaran matematika, di kelas VII SMP/MTs? 
 
i). Siswa yang berasal dari SD/MI yang tidak menerapkan PMRI 
1). Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran karena belum 
mengerti apa yang akan dipelajari, sehingga ide/pendapatnya tidak 
bisa diutarakan. 
2). Siswa berperan sebagai obyek dalam proses pembelajaran, 
sehingga  menurut/mengikuti petunjuk atau bimbingan guru dan 
tidak berani untuk keluar dari konteks pembelajaran. 
3). Siswa cenderung pasif menerima pemahaman/pengetahuan dari 
guru yang aktif menyampaikan materi pembelajaran. Ibarat dalam 
pertandingan sepak bola, siswa  sebagai penonton, bukan pemain. 
Mereka mendengarkan guru yang menjelaskan materi, bahkan 
tidak berani bertanya atau menyanggah, apalagi berbeda pendapat, 
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karena siswa berpendapat “apa yang disampaikan guru pasti 
benar” jika siswa mau beraktifitas menunggu perintah dari guru, 
misalnya mencatat atau menulis. 
4). Siswa tidak biasa untuk mengutarakan ide atau pendapat, sehingga 
rasa percaya dirinya kurang, dampaknya jika mengerjakan soal 
cenderung meniru/mencontoh cara guru mengerjakan soal, bagi 
siswa yang kurang kemampuannya ingin selalu mencontoh 
pekerjaan teman, sehingga sering siswa rebut sendiri. 
5). Siswa tidak terbiasa bekerja dalam kelompok, jika ada cenderung 
untuk memaksanakan ide/pendapat pada orang lain, sehingga 
interaksi dengan siswa lain sangat kurang. 
6). Proses matematisasi dalam pembelajran matematika belum 
berjalan sebagaimana yang diharapkan. Pembelajaran tidak 
mementingkan proses, tetapi produk (dalam mengerjakan soal, 
bukan pemahaman yang diharapkan tetapi jawaban benar sesuai 
jawaban guru). 
 
ii). Siswa yang berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI 
1) Siswa berperan sebagai subyek dalam proses pembelajaran, 
sehingga sering keluar dari konteks pembelajaran, karena mereka 
mencerna sesuai apa yang dialami. 
2) Siswa cenderung aktif menerima pemahaman/pengetahuan dari 
guru yang menyampaikan materi. Ibarat dalam pertandingan sepak 
bola, siswa sebagai pemain, bukan penonton. Mereka 
mendengarkan guru yang menjelaskan materi, bahkan berani 
bertanya atau menyanggah, dan berbeda pendapat, banyak siswa 
dalam mengerjakan soal di depan kelas menggunakan cara yang 
berbeda dengan cara guru. Jika siswa mau beraktifitas tidak 




3) Siswa sudah biasa untuk mengutarakan ide atau pendapat sehingga 
rasa percaya dirinya tinggi, dampaknya jika mengerjakan soal 
cenderung menggunakan ide/pendapatnya sendiri, bagi siswa yang 
kurang kemampuannya selalu berinteraksi dengan guru dan 
temannya. 
5). Siswa terbiasa bekerja dalam kelompok, sehingga cenderung untuk 
berbeda ide/pendapat pada orang lain, sehingga interaksi dengan 
siswa lain sangat tinggi. 
6). Proses matematisasi dalam pembelajaran matematika sudah 
berjalan sebagaimana yang diharapkan. Pembelajaran 
mementingkan proses bukan produk (dalam mengerjakan soal, 
yang penting pemahaman, jika tidak bisa cenderung 
mengosongkan/tidak mengerjakan). 
 
2. a.   Bagaimana perbedaan cara berpikir dan bekerja siswa yang berasal  
dari SD/MI yang menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak 
menerapkan PMRI, di kelas VII SMP/MTs. 
 
i. Siswa yang berasal dari SD/MI yang tidak menerapkan PMRI 
1).  Cara berpikir siswa untuk mengerjakan soal atau mengikuti proses 
pembelajaran, yang penting hasil/jawabannya benar, proses 
penyelesaian matematisasinya mereka abaikan. Dampaknya ganti 
soal, tidak bisa menyelesaikan. 
2). Cara bekerja siswa cenderung individu, sehingga pendapat teman 
mereka abaikan. Kebenaran bersumber pada guru dan lebih 
mengandalkan kemampuan ingatan serta menggunakan algoritma. 
3).  Penyelesaian soal  menggunakan satu cara. 
 
ii. Siswa yang berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI 
1).  Cara berpikir siswa untuk mengerjakan soal atau mengikuti proses 
pembelajaran, yang penting proses matematisasinya. Dampaknya 
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ganti soal, tetap mereka bisa menyelesaikan, karena kebiasaannya 
berpendapat” matematika sebagai aktifiitas manusia”. 
2). Cara bekerja siswa tidak cenderung individu, sehingga pendapat 
teman mereka hargai, perbedaan pendapat hal yang biasa, yang 
penting dapat bernalar dengan logika yang benar. 
3). Penyelesaian soal dengan berbagai cara, bukan  dengan satu  
jenis algoritma saja. 
 
b. Bagaimana perbedaan minat belajar siswa yang berasal dari SD/MI yang 
menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak menerapkan PMRI, di kelas 
VII SMP/MTs. 
 
i. Siswa yang berasal dari SD/MI yang tidak menerapkan PMRI 
1). Minat belajar siswa tergantung, dari kondisi psikologis dan materi 
pembelajaran, jika mereka bisa mengikuti materi yang diberikan 
guru, maka minat belajarnya tinggi, tetapi jika tidak bisa, maka 
minatnya rendah. 
2). Siswa mempunyai minat sedang untuk mempelajari materi 
matematika yang lain.  
 
ii. Siswa yang berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI 
1) Minat belajar siswa cenderung tinggi, tergantung kondisi 
psikologisnya. Matematika dipandang suatu aktifitas, jika dapat 
mencerna ke dalam pikirannya maka minat belajar tinggi. 
2) Siswa mempunyai minat tinggi atau motivasi untuk mempelajari 
materi matematika yang lain, karena materi yang satu dengan yang 






c. Bagaimana perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang 
berasal SD/MI yang menerapkan PMRI dan SD/MI yang tidak 
menerapkan PMRI, di kelas VII SMP/MTs. 
 
i. Siswa yang berasal dari SD/MI yang tidak menerapkan PMRI 
1) Dalam pemahaman konsep matematika, untuk materi soal 
sederhana lebih cepat mengerti, karena mereka lebih mudah 
mencerna sesuai dengan bimbingan guru. 
2) Untuk materi soal-soal yang ada kaitan kehidupan sehari-hari, 
lebih lambat atau bahkan merasa sulit. 
 
ii. Siswa yang berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI 
1) Dalam pemahaman konsep matematika, untuk materi soal 
sederhana lebih lambat mengerti, karena kebiasaan mereka 
mengerjakan dengan dunia kontekstual. 
2) Untuk materi soal-soal yang ada kaitan kehidupan sehari-hari, 
lebih cepat mengerti. 
 
B. Pembahasan 
Perbedaan antara peranan siswa dari SD/MI PMRI dan siswa dari SD/MI 
Non PMRI di kelas VII SMP/MTs  dalam proses pembelajaran matematika 
didasarkan pada analisis hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan dibantu 
oleh teman selama dua kali pertemuan. Selain dengan pengamatan langsung, 
peranan siswa dari SD/MI PMRI dan siswa dari SD/MI Non PMRI selama proses 
pembelajaran  di kelas VII SMP/MTs direkam dengan kamera video, rekaman 
kemudian diamati oleh peneliti. Data kemudian digabung untuk menarik 
kesimpulan tentang proses pembelajaran matematika di kelas VII SMP/MTs. 
Namun demikian karena kesimpulan ditarik  dua kali pengamatan, maka 
kesimpulan yang tarik tentu mempunyai kelemahan-kelemahan.  
Namun demikian hasil penelitian tentang Perbandingan Antara Minat 
Belajar Dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP/MTs Yang 
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Berasal Dari SD/MI Yang Menerapkan PMRI Dan SD/MI Yang Tidak 
Menerapkan PMRI, dapat memberi gambaran tentang peranan siswa dari SD/MI 
PMRI&SD/MI Non PMRI dan dampak proses pembelajarannya di kelas VII 
SMP/MTs, sehingga dapat dipakai untuk menentukan sikap, pendekatan 
pembelajaran matematika yang digunakan, agar siswa memiliki pemahaman yang 
lebih baik terhadap mata pelajaran matematika. 
Cara berpikir dan bekerja siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
matematika di kelas VII SMP/MTs, baik yang berasal dari SD/MI PMRI maupun 
dari SD/MI Non PMRI cukup berarti perbedaannya. Sikap, tingkah laku dan 
minat siswa akan mempengaruhi tentang penguasaan pemahaman konsep 
matematika yang dipelajari. Matematika hendaklah dipandang sebagai proses 
(bukan sebagai produk jadi). Oleh karena itu proses matematisasi sangat penting 
dilakukan oleh siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Diharapkan dalam 
proses matematisasi siswa dapat mengembangkan daya nalar atau logikanya, 
untuk mengungkapkan pikirannya pada pemahaman konsep matematika melalui 























1. a.  Peran siswa yang berasal dari SD/MI yang tidak menerapkan PMRI dalam 
proses pembelajaran matematika di kelas VII SMP/MTs. 
i) Siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran 
matematika. 
ii) Siswa berperan sebagai obyek pembelajaran. 
iii) Siswa cenderung pasif menerima pemahaman/pengetahuan dari guru 
yang aktif menyampaikan materi pembelajaran 
iv) Siswa tidak biasa untuk mengutarakan ide atau pendapat. 
v) Siswa jarang bekerja dalam kelompok. 
 
b.  Peran siswa yang berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI dalam 
proses pembelajaran matematika di kelas VII SMP / MTs. 
i) Siswa cenderung aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
ii) Siswa berperan sebagai subyek pembelajaran. 
iii) Siswa cenderung aktif menerima pemahaman/pengetahuan dari guru 
yang aktif menyampaikan materi pembelajaran 
iv) Siswa berani untuk mengutarakan ide atau pendapat. 
v) Siswa terbiasa bekerja dalam kelompok. 
 
2. a. Cara berpikir dan bekerja siswa kelas VII SMP/MTs yang berasal dari 
SD/MI yang tidak menerapkan PMRI 
i) Cara berpikir mementingkan hasil/produk 
ii) Cara bekerja lebih sering secara individu 




 b.  Cara berpikir dan bekerja siswa kelas VII SMP/MTs, yang berasal dari 
SD/MI yang menerapkan PMRI 
i) Cara berpikir mementingkan proses 
ii) Cara bekerja sering berkelompok 
iii) Cara penyelesaian soal dengan berbagai cara atau banyak variasi. 
 
3. a.  Minat belajar siswa kelas VII SMP/MTs, yang berasal dari SD/MI yang 
tidak menerapkan PMRI 
i).  Siswa berminat tinggi dalam belajar sebesar 20%. 
ii).  Siswa berminat sedang dalam belajar sebesar 10%.  
iii). Siswa berminat rendah dalam belajar sebesar 20%.  
 b.  Minat belajar siswa kelas VII SMP/MTs, yang berasal dari SD/MI yang 
menerapkan PMRI 
i).  Siswa berminat tinggi dalam belajar sebesar 30%.  
ii).  Siswa berminat sedang dalam belajar sebesar 0%. 
iii). Siswa berminat rendah dalam belajar sebesar 20%. 
 
4. a.  Pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP/MTs, yang berasal 
dari SD/MI yang tidak menerapkan PMRI 
i) Dalam pemahaman konsep matematika, untuk materi soal sederhana 
lebih cepat mengerti, karena mereka lebih mudah mencerna sesuai 
dengan bimbingan guru. 
ii) Untuk materi soal-soal yang ada kaitan dengan kehidupan sehari-hari, 
lebih lambat atau bahkan merasa sulit. 
 
 b.  Pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP/MTs, yang berasal 
dari SD/MI yang menerapkan PMRI 
i) Dalam pemahaman konsep matematika, untuk materi soal sederhana 
lebih lambat mengerti. 





1. Untuk siswa yang berasal dari SD/MI yang tidak menerapkan PMRI 
a. Sebaiknya belajar matematika tidak  mementingkan produk tetapi lebih 
mengutamakan proses. 
b. Minat dan motivasi dalam belajar matematika harus ditingkatkan, 
sehingga dapat memupuk rasa percaya diri. 
2. Untuk siswa yang berasal dari SD/MI yang menerapkan PMRI 
a. Sebaiknya minat dan motivasi dalam belajar matematika, harus tetap 
tinggi, sehingga lebih banyak ide/pendapat. 
b. Tidak terpengaruh dalam mengerjakan soal yang  mementingkan 
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